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ABSTRAK

Fitriani, Nur. 2016. Ekranisasi Novel Kaze no Uta wo Kike Karya Murakami
Haruki kedalam Film Kaze no Uta wo Kike KaryaOhmoriKazuki.
Program Studi Sastra Jepang, UniversitasBrawijaya.

Pembimbing: (I) Santi Andayani

Kata kunci: Film, Novel, Ekranisasi, Strukturalisme, Murakami Haruki.

Skripsi ini merupakan penelitian tentang ekranisasi Novel Kaze no Uta wo Kike
Karya Murakami Haruki ke dalam Film Kaze no Uta wo Kike Karya Ohmori
Kazuki produksi Jepang. Novel dan film dengan judul yang sama ini berceri
tatentang liburan musim panas tokoh Aku di kampung halamannya. Terdapat
persamaan dan perbedaan antara novel Kaze no Uta wo Kike dan film Kaze no
Uta wo Kike. Penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan persamaan dan
perbedaan yang ada dalam ekranisasi film Kaze no Uta wo Kike.

Penelitian ini menggunakan teori ekranisasi serta teori struktural untuk
meneliti unsur intrinsik yang meliputi tema, alur, tokoh dan penokohan, latar, dan
sudut pandang novel Kaze no Uta wo Kike juga film Kaze no Uta wo Kike.

Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa terdapat banyak alur dalam
novel yang tidak ditampilkan dalam film karena tuntutan durasi. Hasil penelitian
juga menunjukkan perbedaan cerita dalam film dan novel dilakukan dalam rangka
fungsi dari masing — masing media. Dalam ekranisasi novel Kaze no Uta wo Kike
menjadi film Kaze no Uta wo Kike terdapat penambahan berupa penyelesaian
konflik yang ada di novel, kemudian pengurangan pada beberapa adegan yang ada
di dalam novel, dan yang terakhir yaitu penjelasan latar tempat cerita secara detail.

viil
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BAB1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sebagai penggemar dan penikmat film, penulis menyadari perkembangan
produksi film semakin meningkat dari tahun ke tahun. Mulai dari genre roman,
misteri, action, hingga dystophia. Banyak dari film-film tersebut yang ide
ceritanya tidak murni muncul dari pemikiran sang sutradara, melainkan saduran
dari sebuah novel, legenda, bahkan komik.

Seperti yang telah diketahui, novel adalah salah satu karya sastra berupa
tulisan cerita fiksi. Novel menyuguhkan tokoh-tokoh dan menampilkan
serangkaian peristiwa dan latar secara tersusun (Sudjiman, 1984:53).
Nurgiyantoro (1995:4) menyatakan bahwa novel sebagai sebuah karya fiksi
menawarkan sebuah dunia yang berisi model kehidupan yang diidealkan, dunia
imajiner, yang dibangun melalui unsur intrinsiknya. Cerita-cerita yang bersifat
imajiner itulah yang salah satunya disadur menjadi sebuah film kemudian
disuguhkan kepada masyarakat untuk dinikmati.

Film sendiri secara harfiah adalah Cinemathographie yang berasal dari
rumusan cinema + tho + phytos (cahaya) + graph ( tulisan = gambar = citra),
yang artinya adalah melukis gerak dengan cahaya. Agar dapat melukis gerak
dengan cahaya digunakan alat khusus yang biasa disebut dengan kamera. Film
adalah gambar yang bergerak, yang pergerakannya biasa disebut sebagai
intermitten movement. Gerakan yang muncul hanya karena keterbatasan

kemampuan mata dan otak manusia menangkap sejumlah pergantian gambar



dalam sepersekian detik. Film sebagai media sangatlah berpengaruh melebihi
media-media yang lain, karena secara audio dan visual ia bekerja sama dengan
baik dalam membuat penontonnya tidak bosan dan lebih mudah mengingat,
karena formatnya yang menarik.

Saduran dari jenis suatu karya ke jenis karya lain yang berbeda sering
disebut sebagai alih wahana. Salah satu alih wahana yang berupa menyadur dari
bentuk tulisan menjadi film dikenal dengan istilah ekranisasi. Ekranisasi pada
umumnya dilakukan terhadap karya yang mendapat sambutan baik dari
masyarakat, karena ia tidak terbebani lagi dengan upaya pembangunan popularitas
tetapi ia akan terbebani oleh popularitas karya yang menjadi sumber ekranisasi.

Dalam pandangan masyarakat umum, karya hasil ekranisasi dikatakan
sebagai karya positif jika film hasil ekranisasi tersebut bisa merepresentasikan apa
yang ada di dalam novel. Karya hasil ekranisasi dikatakan negatif jika film
tersebut isinya melenceng jauh dari karya aslinya. Dalam penelitian kali ini,
penulis bermaksud untuk meneliti salah satu karya dari salah satu penulis dengan
aliran postmodern yang sedang kerap kali dijadikan perbincangan di beberapa
negara yaitu Murakami Haruki.

Murakami Haruki (Ff_-##) lahir pada tahun 1949 di Prefektur Kyoto,
Jepang. Kesukaan kedua orangtuanya terhadap sastra Jepang klasik membawa
Murakami menyukai karya sastra sejak dini. Hanya saja, lahir dan besarnya
Murakami setelah Perang Dunia Il membuatnya tidak begitu suka terhadap sastra

Jepang klasik masa itu. Pengaruh budaya Barat yang masuk ke Jepang membuat



Murakami lebih suka membaca karya sastra yang ditulis oleh penulis-penulis
sastra Amerika, diantaranya Kurt Vonnegut dan Richard Brautigan.

Murakami Haruki menempuh pendidikan jurusan seni drama Yunani di
Universitas Waseda. Setelah lulus, Murakami menikah dan menjalani bisnis Jazz
Bar di Tokyo. Murakami mulai menulis ketika dia berumur 29 tahun dan
menghasilkan ‘Kaze no Uta wo Kike’ yang ia kirimkan pada kontes sastra dan
menjadi juara pertama. Setelah itu Murakami merasa ketagihan untuk menulis
fiksi kembali. Karya-karya selanjutnya diterbitkan, terjual, dan juga mendapatkan
penghargaan. Tidak hanya penghargaan dari dalam negeri, tetapi juga
penghargaan dari luar negeri. Sampai saat ini, karya-karya Murakami Haruki telah

terjual laris. Diantaranya, novel dengan judul / /' 7 = — O £ (Norwegian
Wood), 1084, {1 D 71 7 71 (Kafka on the Shore), dan 1A U X 7 v =7 )L

(The Wind-Up Bird Chronicle).
Berdasarkan popularitas karya Murakami Haruki, salah satu novelnya
yang laris telah disadur menjadi film pada tahun 2010 di Jepang, yaitu film

Noruwei no Mori (/ /77 = — M%) karya sutradara Tran Anh Hung. Namun,

penulis lebih tertarik untuk mengkaji karya pertama Murakami Haruki yaitu ‘Kaze
no Uta wo Kike’ yang juga telah disadur menjadi film dengan judul yang sama
pada tahun 1980 yang disutradarai oleh Kazuki Ohmori dikarenakan Kaze no Uta
wo Kike adalah sebagai karya pertama dari Murakami Haruki.

Kazuki Ohmori adalah seorang sutradara dan penulis naskah film yang
lahir di Osaka pada 3 maret 1952. Kazuki belajar farmasi di salah satu universitas

di Kyoto. Ia mulai membuat film indie di sekolahnya pada tahun 1975, dan tahun-



tahun selanjutnya ia mulai membuat film dalam berbagai genre. Ohmori resmi
memulai debutnya pada tahun 1978 dengan film Orenji Rodo Kyuko. Pada tahun
1980, Ohmori membuat film yang disadur dari novel Murakami Haruki yaitu
Kaze no Uta wo Kike. Ohmori juga merupakan sutradara dari film serial Godzilla
pada tahun 1989 dan tahun 1991.

Ohmori menyadur novel ‘Kaze no Uta wo Kike’ dikarenakan ia masuk ke
dalam SMP yang mana Murakami baru saja lulus dari sekolah tersebut. Salah satu
guru kerap kali membicarakan tentang Murakami dan tulisannya. Oleh karena itu,
Ohmori meminta izin kepada Murakami untuk menyadur satu-satunya karya
miliknya waktu itu.

Eneste (1989:60) mengatakan jika saduran novel ke sebuah film mau tidak
mau menimbulkan berbagai perubahan. Alat utama novel adalah kata-kata dan
ekranisasi akan mengubahnya dari kata-kata menjadi gambar-gambar dalam film.
Proses penggarapannya pun terjadi perubahan karena dalam novel murni karya
individual, sedangkan film merupakan karya kerjasama dari banyak orang.
Durasinya pun berbeda, dalam novel kita bisa membaca ratusan halaman bisa
dalam satu hari bahkan sampai tiga hari atau sesuai selera kita sedangkan durasi
film hanya sekitar satu hingga dua tiga jam dan bisa dinikmati dari awal hingga
selesai. Oleh karena itu, dalam proses ekranisasi ini bisa menimbulkan perubahan
yang diantaranya penciutan, penambahan, dan perubahan bervariasi.

Pada akhirnya, film ‘Kaze no Uta wo Kike’ karya sutradara Ohmori
Kazuki tidak memuaskan penonton. Mereka mengatakan jika filmnya sangat aneh

dan saduran yang gagal dari novelnya sendiri. Film ini sama sekali tidak



menembus box office dan menurunkan pamor Ohmori sebagai sutradara.
Meskipun begitu, seperti pengakuan Ohmori pada redaksi koran Asahi jika sang
sutradara bisa merasakan realita cerita yang ada di novel pada film buatannya.
Adanya respon di atas, penulis tertarik untuk meneliti persamaan dan
perbedaan novel ‘Kaze no Uta wo Kike’ karya Murakami Haruki dengan versi
filmnya oleh sutradara Ohmori Kazuki. Dalam penelitian, akan digunakan
pendekatan struktural untuk melihat persamaan dan perbedaan dari kedua media
melalui unsur-unsur pembangun karyanya. Oleh karena itu, judul dari penelitian
kali ini adalah ‘Ekranisasi Novel Kaze no Uta wo Kike Karya Murakami Haruki

ke dalam Film Kaze no Uta wo Kike Karya Sutradara Ohmori Kazuki’.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:

Apa sajakah persamaan dan perbedaan unsur instrinstik dari ekranisasi
novel Kaze no Uta wo Kike karya Murakami Haruki yang disadur ke dalam film

Kaze no Uta wo Kike?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian kali ini adalah untuk mengetahui alasan kekecewaan
para penonton film dengan melihat persamaan dan perbedaan unsur intrinsik yang
terdapat di dalam novel Kaze no Uta wo Kike yang disadur ke dalam film Kaze no

Uta wo Kike.



1.4 Manfaat Penelitian

Manfaatnya berupa pengetahuan tentang perpindahan karya satu ke karya
yang lain dengan melihat deskripsi perbedaan yang tercipta diantara karya satu
yang disadur ke dalam bentuk karya lainnya dan langkah-langkah apa saja yang

diperlukan jika meneliti perpindahan dua media dengan pendekatans struktural.

1.5 Metode Penelitian
Metode penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian kali ini adalah
metode deskriptif komparatif. Maksud dari metode tersebut adalah menguraikan
dan membandingkan. Dalam penelitian ini, penulis akan menguraikan dengan
menganalisis novel juga film Kaze no Uta wo Kike kemudian membandingkan
kedua objek tersebut sehingga penulis bisa mengetahui persamaan dan perbedaan
yang ada pada keduanya.
Sumber data primer yang penulis gunakan adalah novel Kaze no Uta wo
Kike karya Murakami Haruki terbitan Kodansha (1979) dan film jepang berjudul
Kaze no Uta wo Kike karya sutradara Ohmori Kazuki (1980).
Langkah — langkah penelitian yang penulis tempuh adalah:
1. Membaca novel Kaze no Uta wo Kike karya Murakami Haruki serta
menonton film Kaze no Uta wo Kike karya Ohmori Kazuki.
2. Menganalisa struktur cerita novel Kaze no Uta wo Kike karya
Murakami Haruki juga film Kaze no Uta wo Kike karya Ohmori

Kazuki secara berurutan dimana unsur struktur yang diteliti berupa



tema, alur atau plot, tokoh dan penokohan, latar (tempat, waktu, dan
sosial), dan yang terakhir yaitu sudut pandang.

3. Membandingkan kedua data yaitu novel Kaze no Uta wo Kike karya
Murakami Haruki dan film Kaze no Ufa wo Kike karya Ohmori Kazuki
dengan mencari persamaan juga perbedaan antar unsur intrinsik kedua
data.

4. Menarik kesimpulan dari hasil analisis data dengan menggunakan teori

ekranisasi.

1.6 Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi kali ini akan dipaparkan ke dalam empat bab.
Diantaranya yaitu,

Bab 1 pendahuluan, berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan,
metode penelitian yang, dan yang terakhir yaitu sistematika penulisan.

Bab II kajian pustaka, berisi teori strukturalisme dan teori ekranisasi yang
dipakai untuk penelitian, kemudian menjelaskan Mise-en-scene, dan penelitian
terdahulu.

Bab III sinopsis dan bahasan, berisi analisis perbedaan novel Kaze no Uta
wo Kike dengan filmnya dari unsur instrinsik pembentuk karya tersebut.
Diantaranya tokoh, alur, tema, sudut pandang, dan latar tempat beserta waktu.

Bab IV penutup, berisi tentang kesimpulan dan saran.



BABII
KAJIAN PUSTAKA
2.1 Ekranisasi

Ecran adalah bahasa prancis yang mempunyai arti layar. Ekranisasi adalah
pelayarputihan atau lebih tepatnya pemindahan dari sebuah novel ke dalam film,
karena mau tidak mau menimbulkan perubahan, maka dari itu ekranisasi adalah
proses perubahan (Bluestone, 1966:5).

Novel mempunyai alat pembangun yaitu kata-kata, sedangkan alat yang
digunakan oleh film adalah gambar-gambar berkelanjutan. Semua unsur dari
cerita, alur, tokoh, latar, dan suasana akan diubah dari kata-kata menjadi gambar-
gambar yang berkelanjutan. John Howard Lawson (1964:211) menyatakan jika
membaca novel adalah suatu proses mental dimana kata-kata dari pengarang akan
menimbulkan pembaca berimajinasi dan mengerti apa yang akan disampaikan
oleh pengarang, sedangkan di dalam film, penonton akan disajikan gambar hidup
bergerak yang konkret.

Film secara harfiah adalah Cinemathographie yang berasal dari Cinema +
tho = phytos (cahaya) + graphie = grhap (tulisan = gambar = citra), jadi
pengertiannya adalah melukis gerak dengan cahaya. Agar dapat melukis gerak
dengan cahaya, bisa digunakan alat khusus yang biasa disebut dengan kamera.

Film hanyalah gambar yang bergerak, adapun pergerakannya disebut
sebagai intermitten movement, gerakan yang muncul hanya karena keterbatasan
kemampuan mata dan otak manusia menangkap sejumlah pergantian gambar

dalam sepersekian detik. Film menjadi media yang sangat berpengaruh, melebihi



media-media yang lain, karena secara audio dan visual dia bekerja sama dengan
baik dalam membuat penontonnya tidak bosan dan lebih mudah mengingat,
karena formatnya yang menarik.

Menurut Eneste (1991: 61), tidak semua hal yng dijumpai dalam novel
dapat dijumpai dalam film. Sebagian cerita, alur, tokoh, latar, maupun suasana
novel tidak akan ditemui di dalam film, karena sebelumnya pembuat film yaitu
penulis skenario dan sutradara sudah memilih terlebih dahulu informasi-informasi
yang dianggap penting dan memadai. Informasi-informasi tersebut meliputi
adegan, tokoh juga penokohannya, latar, dan terkadang alur. Itu semua dipilih

yang penting saja dan mudah untuk diingat oleh penonton.

2.2 Teori Strukturalisme

Teori strukturalisme dipelopori kaum Formalis Rusia dan Strukturalisme
Praha (Nurgiyantoro, 2010:36) namun yang penulis gunakan merupakan teori
strukturalisme murni. Analisis strukturalisme bertujuan untuk membongkar dan
memaparkan secermat, seteliti, dan semendalam mungkin keterkaitan dan
keterjalinan semua anasir dan aspek karya sastra yang sama-sama menghasilkan
makna yang menyeluruh (Teeuw, 1984:135). Penelitian strukturalisme dipandang
lebih objektif karena hanya berdasarkan karya sastra itu sendiri, karya sastra yang
mandiri.

Pada penelitian kali ini, penulis menggunakan teori strukturalisme murni
yang digunakan untuk mengetahui unsur pembentuk cerita guna menjelaskan

perbedaan yang ada diantara novel dan film Kaze no Uta wo Kike. Pendekatan
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struktural murni adalah penelitian yang mendasar dari karya sastra tersebut secara
keseluruhan. Pendekatannya dilihat dari eksistensi berdasarkan unsur-unsur
pembentuk karya sastra tersebut.

Dalam penelitian  kali “ini, unsur-unsur karya yang saya gunakan
diantaranya tema, plot atau alur, tokoh dan penokohan, latar, dan sudut pandang.
2.2.1 Tema

Nurgiyantoro (2010:70) menyatakan jika tema dipandang sebagai dasar
cerita, gagasan dasar umum sebuah novel. Gagasan ini sebelumnya telah
ditentukan oleh sang pengarang yang kemudian digunakan sebagai pengembang
jalannya sebuah cerita. Tema sebuah karya sastra yang digunakan oleh pengarang
selalu berkaitan dengan makna kehidupan, karena sesuai dengan adanya
pengalaman, pengamatan, dan aksi-interaksinya dengan lingkungan.

Menentukan sebuah tema dalam karya sastra bukanlah termasuk hal yang
mudah. Sebelum menentukan sebuah kesimpulan suatu cerita, pembaca perlu
menyaring motif — motif yang menentukan adanya peristiwa maupun konflik
tertentu dalam suatu karya itu sendiri.

2.2.2 Alur atau plot

Foster mengemukakan jika plot atau alur adalah peristiwa-peristiwa cerita
yang mempunyai penekanan pada adanya hubungan kausalitas (Nurgiyantoro,
1995:113). Lain halnya dengan Stanton yang mengatakan jika plot adalah cerita
yang berisi urutan kejadian, tetapi setiap kejadian hanya dihubungkan oleh sebab

akibat (Nurgiyantoro, 1995:113).
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Demi memperoleh sebuah plot cerita, plot itu harus terdiri dari tahap awal

(beginning), tahap tengah (middle), dan tahap akhir (end) (Aristoteles dalam

Abrams, 1981:138). Namun dari pada tahapan yang dipaparkan oleh Aristoteles

tersebut, ada tahapan lain yang lebih rinci yaitu tahapan yang dikemukakan oleh

Tasrif (dalam buku Lubis, 1978:10) yang membagi tahapannya menjadi lima

bagian, diantaranya:

1)

2)

3.)

4)

5)

Situation atau penyituasian. Merupakan tahap yang mengutamakan
pelukisan dan pengenalan situasi latar dan tokoh dalam cerita.
Generating atau pemunculan konflik. Tahap yang mulai
memunculkan peristiwa-peristiwa yang menyulut konflik

Rising Action atau tahap peningkatan konflik. Merupakan tahap
yang mulai menambah kadar intensitas konflik yang sebelumnya
telah dimunculkan.

Climax atau klimaks. Di sini dimana konflik yang sebelumnya
telah berkembang telah mencapai titik intensitas puncak.
Denouement atau penyelesaian. Konflik yang sudah melalui masa

klimaks diberi penyelesaian dan cerita diakhiri.

Dari sini bisa disimpulkan jika plot atau alur merupakan unsur penting

dalam sebuah karya karena merupakan kesatuan tindakan yang ada pada sebuah

cerita: Dari awalan yang berupa pengenalan dan berjalan mencapai konflik sampai

penyelesaian konflik sebagai pembentuk suatu cerita karya sastra yang utuh bagi

pembaca.
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2.2.3 Tokoh dan Penokohan

Ketika membaca sebuah novel, sering kali penulis mengikuti jalan cerita
tersebut berdasarkan cara novel itu ditulis. Dari situ pula, penulis juga menjadi
tahu bagaimana sifat tokoh yang diceritakan di dalam novel tersebut. Sudjiman
(1990:78) mengatakan jika tokoh adalah “individu rekaan yang mengalami
peristiwa atau perlakuan di dalam berbagai peristiwa dalam cerita”. Peristiwa-
peristiwa tersebut sering kali membuat kita sebagai pembaca akan berubah pikiran
terhadap tokoh-tokoh di dalam sebuah cerita, mulai dari senang, benci, dan
simpati kepadanya (Semi, 1998).

Tokoh dalam cerita secara umum dibagi menjadi dua yaitu tokoh utama
dan tokoh tambahan sedangkan Nurgiyantoro (1995:78) membagi tokoh ke dalam
beberapa criteria seperti berdasarkan fungsi penampilan dan perwatakan, tetapi
penulis cukup memakai pembagian tokoh menjadi dua yaitu tokoh utama dan
tokoh tambahan.

2.2.4 Latar

Latar merupakan bagian pembangun dari sebuah cerita sebagai pelengkap
sebuah peristiwa agar bisa diterima dan diimajinasikan oleh pembaca. Latar
dibagi menjadi tiga, yaitu latar tempat, waktu, dan yang ketiga yaitu sosial. Latar
memberi pijakan cerita secara kongkret dan jelas kepada pembaca. Hal tersebut
penting = untuk menciptakan suasana yang seolah-olah sungguh  terjadi

(Nurgiyantoro, 1995:217).
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1. Latar tempat

Latar tempat merupakan latar yang berupa tempat peristiwa-peristiwa yang
terjadi di dalam cerita. Berfungsi sebagai penjelas bagi pembaca untuk
berimajinasi bagaimana gambaran peristiwa di dalam cerita itu terjadi. Menurut
Nurgiyantoro (1995: 227) penggunaan latar tempat dengan nama-nama tertentu
haruslah mencerminkan sifat dengan keadaan geografis tempat yang bersangkutan.
2. Latar Waktu

Latar waktu merupakan suatu waktu dimana peristiwa itu tepat terjadi.
Berfungsi sebagai penjelas bagi pembaca kapan tepatnya serangkaian peristiwa itu
diceritakan di dalam novel.
3. Latar Sosial

Latar sosial adalah latar yang mengacu pada kehidupan sosial masyarakat.
Unsur-unsur dalam latar sosial ini diantaranya kebiasaan hidup, adat istiadat,
keyakinan, pandangan hidup, cara berpikir dan bersikap, serta hal lain yang
termasuk dalam hal spiritual.
2.2.5 Sudut Pandang

Sudut pandang sebenarnya adalah persoalan mengenai siapa yang
menceritakan cerita terkait atau dari segi mana peristiwa dalam cerita tersebut
dilihat. Nurgiyantoro (2010: 246) mnyatakan jika reaksi afektif pembaca terhadap
sebuah karya fiksi dalam banyak hal dipengaruhi oleh bentuk sudut pandang.
Ada tiga macam sudut pandang menurut Nurgiyantoro (2010:256-257)

diantaranya sudut pandang pertama ‘aku’; sudut pandan ketiga ‘dia’; dan yang

terakhir sudut pandang campuran.
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a.) Sudut pandang pertama ‘aku’
Dalam cerita yang menggunakan sudut pandang pertama ‘aku’, narator cerita
merupakan bagian dari dalam cerita tersebut. Biasanya dituliskan dengan
tokoh ‘aku’ yang mengisahkan peristiwa-peristiwa dari awal hingga akhir
cerita.

b.) Sudut pandang ketiga ‘dia’
Narator dalam cerita yang menggunakan sudut pandang ketiga ‘dia’ adalah
seseorang yang berada di luar cerita yang menampilkan tokoh-tokoh dalam
cerita dengan menyebut nama atau kata ganti(ia, dia, mereka).

¢.) Sudut pandang campuran
Sudut pandang campuran adalah sudut pandang yang menggunakan sudut
pandang pertama ‘aku’ sebagai tokoh utama sekaligus sudut pandang ketiga

‘dia’ sebagai serba tahu dan pengamat tokoh lain dalam cerita tersebut.

2.3 Mise en Scéne dan Sinematografi
Roberts dan Wallis (2002:4) mengemukakan jika mise en scene adalah
sebuah istilah untuk perfilman dalam Bahasa Perancis yang secara harfiah berarti
‘meletakkan ditempatnya’. Konsep ini yang pertama kali dipopulerkan para
kritikus Perancis pada dunia perfilman pada tahun 1950-an. Sejak saat itu, istilah
mise en scene digunakan untuk segala sesuatu yang diletakkan sebelum kamera.
Mise en scene adalah salah satu komponen penting dalam suatu film.

Bersamaan dengan sinematografi dan proses editing, mise en scéne akan



15

berpengaruh pada efek dramatisasi film. Berikut merupakan penjelasan lebih
lanjut tentang apa saja yang termasuk ke dalam mise en scene :

1.) Desain latar / Setting
Latar merupakan tempat dimana suatu adegan dimainkan. Kemampuan
mengatur latar menjadi satu elemen penting agar film dapat terlihat nyata
dan berguna untuk memperkuat emosi karakter, mampu menggambarkan
makna sosial, psikologis, ekonomi dan budaya dalam film.

2.) Kostum dan tata rias
Pertama, kostum adalah sesuatu yang mengacu pada penggunaan pakaian
pada setiap karakter. Penggunaan warna atau desain tertentu pada kostum
akan turut membantu dalam membentuk karakter setiap tokoh yang
diperankan. Kedua, tata rias akan mengungkapkan ciri — ciri juga
perubahan dalam karakter dapat dibentuk oleh keduanya. Tata rias dan
kostum bisa menjadi suatu simbol suatu zaman, negara, status sosial,
ekonomi, budaya, pendidikan, maupun ideologi tertentu.

3.) Tokoh
Tokoh merupakan unsur yang paling penting dalam suatu karya film.
Tokoh yang menarik akan membuat film semakin menarik.

4.) Ekspresi
Ekspresi tokoh sangatlah penting dikarenakan akan menggambarkan

watak masing — masing tokoh dan suasana yang terjadi dalam sebuah film.
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5.) Acting

Berasal dari kata fo act (Bahasa Inggris) yang berarti beraksi

(berperan/memerankan). Itu sebabnya sutradara sering memberi aba — aba

“Action!” pada saat aktor diminta untuk ber-aksi.

6.) Pencahayaan

Pencahayaan menjadi faktor penting dalam mise en scéne produksi film.

Intensitas, arah, dan kualitas pencahayaan dapat menunjukkan waktu,

tekstur, bentuk, jarak, dan suasana sehingga mampu mempengaruhi

pemahaman penonton terhadap film yang dibuat. Contohnya saja

penggunaan cahaya remang akan lebih memberi kesan misteri atau

ketakutan, jika dibandingkan penggunaan cahaya terang.

Selain mise en scene, penulis juga menggunakan dasar teori sinematografi
untuk menganalisa film yang diambil dengan kamera. Pratista (2008:89)
mengungkapkan dalam ilmu sinematografi, seorang pembuat film tidak hanya
merekam adegan, melainkan mengontrol dan mengatur unsur — unsur adegan yang
diambil seperti jarak, sudut kamera, lama pengambilan, dan lain — lain. Dalam
penelitian ini, penulis hanya mengambil beberapa elemen dari sinematografi
diantaranya tata sudut kamera dan jarak pengambilan gambar.

Pertama yaitu sudut atau angle kamera, menurut Baksin (2009: 105-111)
tata letak kamera dibagi menjadi dua, yaitu angle kamera obyektif dan subyektif.
Penulis menggunakan angle kamera subyektif untuk menganalisa karena di dalam

film adalah angle tersebut yang paling mendominasi. Angle kamera subyektif
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merupakan sudut kamera dari sudut pandang penonton yang dilibatkan. Berikut

adalah rangkuman cara pengambilan angle subyektif:

Kamera disini selain berlaku sebagai mata penonton dan menimbulkan

efek dramatik juga berganti — ganti tempat dengan seseorang yang berada dalam

gambar. Hal ini menimbulkan penonton akan merasakan sensasi yang sama

dengan pemain tertentu seperti penonton sedang menyaksikan apa yang

disaksikan oleh pemain yang memandang ke luar layar tersebut.

Kedua yaitu dasar jarak pengambilan gambar, diantaranya:

a.

b.

Extreme Long Shot : untuk gambar pemandangan.

Long Shot : untuk gambar objek yang luas atau untuk adegan yang
penting.

Medium Shot : pengambilan gambar cukup dekat (biasanya
memperlihatkan tubuh manusia dari kepala hingga lutut, kaki hingga
pusar).

Medium Close Up : pengambilan gambar cukup dekat (biasanya
memperlihatkan tubuh manusia dari kepala hingga pinggang, kaki
hingga paha, lutut hingga pusar).

Close Up : memperlihatkan kepala dan bahu untuk membingkai tubuh
manusia dalam fokus utama.

Extreme Close Up : memperlihatkan bagian tubuh seperti wajah, mata,
pupil, jari, kuku, dan lain — lain.

Over Shoulder Shoot : pengambilan gambar dari punggung atau bahu

seseorang.
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Hubungan dari semua teori — teori yang dipakai adalah ekranisasi untuk
perubahan novel Kaze no Uta wo Kike ke dalam film Kaze no Uta wo Kike. Untuk
mengetahui perubahan dan persamaan yang ada tersebut penulis menggunakan
komponen — komponen struktural dalam novel maupun film diantaranya tema,
alur atau plot, tokoh dan penokohan, latar (tempat, waktu, sosial), dan yang
terakhir yaitu sudut pandang. Penulis juga memasukkan teori Mise en Scene
sebagai pengkaji film yang dipakai, terutama untuk mengetahui sudut

pengambilan gambar yang merupakan sudut pandang cerita dalam film.

2.4 Penelitian Terdahulu

Dalam penyusunan penelitian kali ini, penulis mendapatkan acuan dari
penelitian-penelitian terdahulu. Diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Yuna
Pradjipta, mahasiswi Bahasa dan Sastra Jepang dari Universitas Brawijaya tahun
2014 dengan judul penelitian “Ekranisasi Komik BECK Karya Harold Sakuishi ke
Dalam Film BECK Karya Yukihiko Tsutsumi”. Persamaan penelitian saya dengan
penelitian saudari Yuna adalah sama-sama menggunakan teori ekranisasi dan
pendekatan kajian struktural dalam menganalisa dan perbedaannya dari penelitian
kami adalah saudari Yuna menggunakan perpindahan dari komik ke film
sedangkan penulis menggunakan perpindahan dari novel ke film. Di sini, saudari
Yuna menemukan perbedaan secara umum adalah beberapa peristiwa yang
diceritakan dalam komik tidak semuanya ditunjukkan dalam film. Perbedaannya

ditunjukkan pada pengurangan peristiwa, penambahan, atau pengubahan.



19

Yang kedua, penulis menemukan penelitian dari saudari Shellina Ayu
Pratiwie, mahasiswi Bahasa dan Sastra Prancis 2015 dengan judul “Ekranisasi
Dongeng Cendrillon Karya Charles Perrault ke Dalam Media Film: Kajian
Struktural”.  Persamaan ' dari penelitian saudari Shellina adalah sama-sama
menggunakan teori ekranisasi dan perbedaannya adalah dari media dongeng ke
dalam media film namun kartun, sedangkan milik penulis menggunakan film
nyata atau tepatnya yang berperan adalah manusia.

Ketiga, penulis menemukan penelitian dengan judul “Ekranisasi Bentuk-
bentuk /jime dari Manga LIFE Karya Keiko Suenobu ke Drama LIFE Karya
Tanimura Masaki” oleh Eunike Febry Sylviasari, mahasiswi Bahasa dan Sastra
Jepang Universitas Brawijaya tahun 2014. Persamaan penelitiannya adalah sama-
sama menggunakan teori ekranisasi dan sebagai perbedaannya, penelitian ini
menghasilkan persamaan dan perbedaan bentuk — bentuk ijime yang ditemukan
dalam manga LIFE karya Keiko Suenobu ke dalam drama L/FE karya Tanimura
Masaki.

Keempat, penulis menemukan penelitian dari mahasiswi Bahasa dan
Sastra Jepang Universitas Brawijaya 2013 yaitu Gita Felinda Primadasari dengan
judul penelitian “Ekranisasi Novel Ring Karya Sutradara Suzuki Koji Menjadi
Film Ringu Karya Nakata Hideo”. Hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa
terdapat banyak alur dalam novel yang tidak ditampilkan dalam film karena
tuntutan durasi dan menunjukkan perbedaan cerita dalam film dan novel
dilakukan dalam rangka fungsi dari masing — masing media. Persamaan yang ada

pada penelitian ini adalah sama — sama menggunakan data novel ke film, tema
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penelitian yang diambil yaitu ekranisasi, pencarian data yang berupa persamaan
dan perbedaan unsur instrinsik. Ada pula perbedaan dalam penelitian ini yaitu,
saya menambahkan teori Mise en scene untuk analisa pengambilan gambar pada
film.

Kelebihan skripsi penulis dibanding skripsi yang terdahulu adalah penulis
melengkapi penelitian ekranisasi yang ditunjang dengan teori Mise en Scene

sedangkan penelitian — penelitian terdahulu tidak menggunakan teori tersebut.



BAB III
TEMUAN DAN BAHASAN

Pada bab ini, penulis akan menjelaskan tentang penjabaran hasil penelitian.
Dimulai dari sinopsis novel maupun film, dilanjutkan dengan penjabaran hasil
yang mencakup unsur-unsur struktural dari novel dan film Kaze no Uta wo Kike
diantaranya tema, alur atau plot, tokoh dan penokohan, latar, dan sudut pandang

dari keduanya.

3.1 Sinopsis Novel dan Film Kaze no Uta wo Kike

3.1.1 Sinopsis Novel Kaze no Uta wo Kike

Novel ini bercerita tentang Aku yang sedang berlibur ke kampung
halamannya pada musim panas tahun 1970. 4ku kembali bertemu dengan teman
lamanya yaitu Nezumi dan Jay (pemilik Jay’s Bar). Siapa sangka, dalam liburan
itu Aku bertemu dengan perempuan berjari sembilan yang cukup menarik
perhatian dengan mengacuhkan dirinya. Di luar ekspektasinya, dalam liburan itu
Aku mendapat kiriman lagu lewat radio dari seorang perempuan di masa lalu yang
membuatnya harus mengeluarkan uang untuk vinyl yang sudah ia hilangkan.

Seolah dipermainkan takdir, Aku bertemu kembali dengan perempuan
berjari sembilan. Kali ini perempuan itulah yang meminta maaf dan ingin dekat
dengan Aku. Lain hari, 4ku mendapati Nezumi bertingkah tidak seperti biasanya.
Sebagai teman, Aku ingin tahu apa yang membuat Nezumi gelisah namun Nezumi

tidak pernah mengatakannya kepada Aku.

21



22

Sampai liburan itu hampir usai dan Aku harus kembali menjadi mahasiswa
jurusan Biologi di Universitas Tokyo. Aku harus berpisah untuk sementara dengan
Nezumi juga Jay, dan perempuan berjari sembilan itu. Hanya perempuan itu yang
sama sekali tidak bisa merelakan kepergian Aku. Sampai suatu ketika Aku kembali
pada liburan musim dingin, perempuan itu sudah meninggalkan kampung
halamannya tanpa jejak apapun untuk Aku.

3.1.2 Sinopsis Film Kaze no Uta wo Kike

Film Kaze no Uta wo Kike sendiri bercerita tentang Aku yang pergi ke
Kobe untuk bertemu dengan teman — teman lamanya yaitu Jay dan Nezumi. Siapa
sangka, Aku kemudian mengenal perempuan yang ia tolong di Jay’s Bar. Awalnya
Aku kesal karena perempuan itu sama sekali tidak ramah, namun beberapa hari
kemudian Aku memenuhi permintaan perempuan tersebut untuk bertemu dan
mengobrol.

Kejutan untuk Aku karena mendapat telfon dari orang radio yang
mengatakan jika 4ku mendapat kiriman sebuah lagu dari seorang perempuan yang
merupakan teman sekelasnya di SMA. Aku berusaha mencari perempuan tersebut
untuk mengganti vinyl miliknya yang hilang, namun perempuan itu tidak bisa
ditemukan.

Lain hari, Aku diberitahu Jay jika Nezumi bersikap tidak seperti biasanya.
Aku kemudian menanyakan keanehannya tersebut, dan mendengarkan cerita
tentang ketidak sengajaan Nezumi yang membuat Ayahnya terbunuh. Aku tidak
melakukan apa — apa untuk Nezumi sampai hari dimana Aku harus kembali ke

Tokyo tiba.
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Satu — satunya orang yang tidak rela akan kepergiannya adalah perempuan
berjari sembilan, meskipun begitu Aku harus tetap pergi. Ketika Aku kembali,
banyak yang berubah dengan kampung halamannya. Jay’s Bar tutup karena Jay
kembali ke Cina, Nezumi fokus untuk membuat filmnya, dan perempuan berjari

sembilan telah pergi tanpa meninggalkan jejak.

3.2 Analisis Unsur Intrinsik Novel dan Film Kaze no Uta wo Kike.

Sesuai rumusan masalah yang penulis tulis di bab sebelumnya, penulis
akan mulai memaparkan unsur-unsur instrinsik di dalam novel maupun film Kaze
no Uta wo Kike. Kemudian akan dilakukan analisis persamaan dan perbedaan
unsur intrinsik dari kedua media, dan yang terakhir penulis akan menganalisis
alasan adanya persamaan dan perbedaan dari novel ke dalam film akibat
ekranisasi.

3.2.1 Tema dalam Novel dan Film Kaze no Uta wo Kike

3.2.1.1 Tema pada Novel

Sebelum menuliskan cerita, pengarang akan memikirkan gagasan atau
topik utama yang mendasari jalannya cerita dari awal sampai akhir. Meskipun
tema sudah ditentukan oleh pengarang sebelum membuat cerita, tetapi belum
tentu pembaca bisa menentukan tema tersebut dalam satu kali membaca sebuah
karya' sastra, karena menentukan tema merupakan sebuah pemahaman
keseluruhan setelah membaca cerita tersebut sampai tuntas.

Setelah membaca novel Kaze no Uta wo Kike, penulis menarik kesimpulan

jika tema dari novel tersebut adalah liburan musim panas tokoh Aku. Hal ini
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terlihat ketika Aku bercerita tentang liburannya. Setelah itu, dari awal hingga akhir
merupakan cerita Aku yang berlibur ke kampung halamannya pada musim panas
tahun 1970. Ada beberapa bukti dari tema yang ada di novel, yaitu:

THE15 53 (EFRE DLW S 72,
ERITSER D FICA I o T il B b 2R BN 5O > & D 72
LNCTF— R s 2 Z ol —%DFEA TWhEFTE 272y

[(Rd, TAENIT, ZHHTFVF N-EB ORy T AT L7
e V72 AN, TUFFENTTI N 2]
IO > TWeTF =X« 7 7 v =% CTE— /L THED
(2 L Z A72, (Haruki, 1979, hal. 57)
Pada pukul 19.15 teleponku berdering.
Saat itu Aku sedang berleha-leha di kursi rotan di ruang tamu sambil
minum bir dan terus-menerus mengunyah cracker keju.
“Halo, selamat malam. ini radio NEB dengan acara Pops Telephone
Request. Apakah kamu sedang mendengarkan radio?”

Dengan terburu-buru Aku menenggak bir untuk mendorong sisa cracker
keju di mulut ke dalam kerongkonganku. (Haruki, 2008, hal. 40-41).

HIZOWTEET, ERLEEN, B, L THID TRDO T LBl
TH D,

ANEME, AL, BV ITIRBERRBEDR D 5, 1ZAD/NSIREET,
WD OIFY | EiEZ BRI RIS R IR D nZ 22 L T
V%, (Haruki, 1979, hal. 106)

Aku akan bercerita tentang kotaku. Kota tempat Aku lahir, dibesarkan,
dan pertama kali tidur dengan perempuan.

Di hadapannya adalah laut, di belakangnya adalah gunung, dan di

dekatnya adalah kota pelabuhan berukuran raksasa. (Haruki, 2008, hal.
77).

BHOH, FFLOEHLWF I/ F7T5 Ty YEETLIELS
BEOLY ZHTHLRBEHBELTRE, BicoWl/hshra— Rk
O RT7 2Tz ETITRE R EOLDOFR—NTH T 2 —
WCEEY, SASY LEETREEZF v 7 LENRbEHEI— T Z]A
TWATE T T2, BT UIE s va— RillzkdTing ., 229R 15
RITRFE XD B T IR, B ANTRRATICE 2 > T
WIZ/AMED R W DF T2, Xbo LEFE T, Bkidd LEWT
OB ZkD, T Vv Y 2k, T bik) O3 =7 28 AHT L
7=, (Haruki, 1979, hal. 63-64)

Keesokan pagi, Aku mengenakan T-shirt baru yang terasa menusuk-nusuk
kulit itu lalu berjalan-jalan di sekitar pelabuhan tanpa tujuan tertentu.
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Kemudian Aku membuka pintu sebuah toko kecil menjual piringan hitam

yang kebetulan kulihat. Di dalam toko tak ada seorang tamu pun, hanya

ada seorang perempuan penjaga toko yang sedang duduk sendirian di

konter. Dia sedang memeriksa setumpuk kuitansi dengan wajah bosan

sambil meminum coca-cola kalengan. Setelah melihat-lihat rak piringan
hitam selama beberapa saat, tiba-tiba kusadari bahwa Aku pernah melihat
perempuan itu. Dia adalah perempuan yang tak punya jari kelingking dan
terjatuh di kamar kecil seminggu yang lalu. Hei, sapAku. Dia memandang
wajahku dengan sedikit kaget, melihat T-shirt-ku, kemudian menghabiskan

sisa coca-colanya. (Haruki, 2008, hal. 44-45).

PSHEITIR D D 2
REER, TAMNRHDLAE, |

1% A VTR > TV /=, (Haruki, 1979, hal. 136)

“Kapan kamu kembali ke Tokyo?”

“Minggu depan. Soalnya ada tes.”

Dia terdiam. (Haruki, 2008, hal. 101)

Dari potongan - potongan paragraf di atas, 4ku mengatakan jika dalam
kurun tanggal itu, Aku menceritakan tentang kota tempat Aku lahir dan dibesarkan.
Kedua, dalam novel Aku menceritakan jika Aku sedang berada di rumahnya.
Ketiga, sebagai wujud liburannya Aku berjalan — jalan di sebuah dermaga pada
sore hari dan masuk ke dalam toko yang menjual piringan hitam. Keempat, dalam
percakapannya bersama perempuan berjari sembilan, membuktikan ketika Aku
tidak ada di kampung halamannya, Aku tinggal di Tokyo.

Kesimpulannya adalah novel Kaze no Uta wo Kike menceritakan tokoh
Aku yang sedang menceritakan cerita yang terjadi pada liburan musim panas di
kampung halamannya.

3.2.1.2 Tema pada Film

Dalam novel dan film Kaze no Uta wo Kike mempunyai kesamaan garis

besar cerita yaitu liburan musim panas si tokoh utama yaitu Aku. Dalam liburan

itu ia bertemu teman lama juga orang baru, mendapatkan ingatan akan masa lalu,
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juga mendengarkan keluhan dari temannya, sampai masa liburannya telah selesai
dan mengharuskan Aku untuk kembali ke Tokyo menyelesaikan kuliahnya.
Buktinya adalah sebagai berikut:

(00:01:24 — 00:01:32)

A _reservation for*tonightyis
dream bus, right? Huh? To Kobe?

¥ o Lg V‘P PP SERR—— i i ooota2jonar’ W M m M o —e Qe miz
Gambar 3.27 Petugas terminal menanyakan tujuan 4ku yang akan pergi
dengan bus

WEE B3V, ABO R —ATRTTR, EHHET, ~x. £Ts

Juugyouin . Hai, konban no dorimu youyaku desu ne. Dochira made. Hee, kobe
made?

Petugas : Baik, reservasi perjalanan Dream malam ini. Tujuan sampai mana?
Eh, sampai Kobe?

(00:28:39 — 00:28:42)

5 Tz Ve T M —e QamE ¥ 00:28:42 0 1:43:22 o« P © —ae WamE
Gambar 3.36 Aku sedang membuka buku kenangan dan berusaha mencari
perempuan yang mengiriminya sebuah lagu tersebut.

AT DT TARA— MNE ST ACEREEZ T T, La—REL
TEDZ OV B 7RV EFhTHRIZN, ML LIz DN
T HE B 72 m-o T2,

Boku : Boku wa katsute kurasumeeto datta nannin ka ni denwa wo kakete,

rekoodo kashite onna no koto ni tsuite nani ka shiranai koto tazunete mita
ga, dare mo kanojo ni tsuite wa nani mo shiranakatta.
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Aku : Aku sekali-kali menelepon beberapa teman sekelasku dulu, menanyai
mereka tentang gadis yang meminjamiku record, tapi mereka tidak ada
yang tahu tentang dia.

(01:04:33 — 01:04:43)

2 00lE [Kobe fostival? RISINGNERESCROND PANITCS

¥ w0 T m o« . Wame ¥ SR . W s wm
Gambar 3.17 Percakapan yang menerangkan keterangan waktu saat itu /

lebih tepatnya tahun dimana Ayah Nezumi mati di malam Festival Kobe

Bl SFEOMPEY OBEDOZEMoTHIES D,

o, FEHTHHHICSH > T L,

Nezumi : Kotoshi no kobe matsuri no sawagi no koto shitteru darou.
Boku : A, Tokyo demo shinbun ni notteta yo.

Nezumi : Kau tahu kan kerusuhan saat perayaan di Kobe tahun ini.
Aku  :Ya, sampai dimuat di surat kabar di Tokyo.

Meskipun tokoh Aku dalam novel maupun dalam film sama — sama pulang
ke kampung halaman dalam rangka liburan musim panas, tetapi ada sedikit
perbedaan. Dalam novel, Aku hanya menjelaskan kampung halaman sebagai kota
kelahiran ia tumbuh besar, sedangkan pada film, sutradara Ohmori Kazuki
membuat cerita Kaze no Uta wo Kike berjalan di Ashiya, prefektur Hyogo, Kobe
yang merupakan tempat Murakami Haruki dibesarkan.

Dalam wawancaranya dengan Asahi Shinbun Ohmori mengatakan,

Ohmori bisa merasakan realita yang terjadi dan menempatkan masing — masing

adegan cerita dalam novel ada di tempat kelahirannya tersebut.
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3.2.2 Tokoh dan Penokohan dalam Novel dan Film Kaze no Uta wo Kike

Tokoh diciptakan untuk menceritakan sebuah kisah, memberikan contoh
sebuah keyakinan, untuk mendukung simbol-simbol tertentu dalam novel (sebuah
karya) atau sekedar untuk memperlancar perkembangan sebuah plot (Semi, 1988:
63).

Menurut Nurgiyantoro, tokoh-tokoh pada sebuah cerita tidak hanya dibagi
menjadi tokoh utama dan tambahan saja. Nurgiyantoro membagi tokoh dalam
beberapa kriteria, diantaranya dilihat dari fungsi penampilan dan perwatakannya.

3.2.2.1 Tokoh Utama dan tokoh tambahan dalam Novel

Tokoh utama merupakan tokoh yang sering kali muncul dan memiliki
kepentingan yang tinggi demi tercapainya cerita dari awal hingga akhir. Dilihat
dari intensitas kemunculan dan terhubung oleh tema cerita, tokoh utama dalam
novel Kaze no Uta wo Kike ada dua yaitu tokoh Aku dan Nezumi.

1. Tokoh Utama: Aku

Dari awal hingga akhir cerita, tokoh Aku-lah yang bercerita. Murakami
tidak menyebutkan siapa nama dari tokoh Aku ini. Aku-lah yang menceritakan
kehidupannya, sebagian besar cerita juga ceritanya sendiri. Dari sastrawan
idolanya, perjalanan cinta, masalah yang dialami oleh temannya, hingga
kehidupannya setelah mempunyai istri.

Waktu kecil, tokoh 4ku adalah sosok yang pendiam, tidak ada keinginan
untuk bergaul dengan banyak orang sehingga orang tuanya membawa dirinya ke

psikiater. Setelah beberapa kali ke psikiater Aku sedikit berubah menjadi orang
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yang tidak pendiam juga tidak terlalu banyak bicara. Buktinya adalah sebagai
berikut:

14 72> UL W N, A THEEZY 72X
ICEEIFZEAR L o~V Ipd T, a2 Lo XD E L TRATIWD
RN 4RO T T 7 O EDE LSO XS ITHEIT = A
MFTLeNYESY T AORTIZ LNV REZ DL 40 EDOR
U T =M EIRATZ, BDS5IWetk RITRIRO & 2 A%
ATHER Loy THRVELRPFEIT 25T,

(Haruki, 1979, hal. 32)

Sungguh sulit dipercaya, tapi di suatu musim semi ketika usiaku beranjak
empat belas tahun, tiba-tiba saja Aku mulai mengoceh tak ubahnya seperti
dam yang ambrol. Aku tak ingat apa yang kukatakan waktu itu, tapi Aku
terus mengoceh tanpa henti selama tiga bulan seperti berusaha menutupi
kekosongan selama empat belas tahun. Di pertengahan Juli, ketika selesai
mengoceh, Aku menderita demam setinggi 40°C sehingga harus absen
dari sekolah selama tiga hari. Akhirnya setelah demamku turun, Aku
menjadi pemuda biasa, tidak pendiam tidak juga banyak bicara (Haruki,
2008, hal. 21).

Selain itu, Aku sendiri juga memiliki sifat pelupa, dalam novel 4ku telah
melupakan nama seorang perempuan yang dahulunya merupakan teman sekelas
SMA-nya. Aku juga tidak mengingat nama perempuan yang telah Aku tolong,
meskipun Aku telah melihat nama di kartu identitasnya sebelum membawa
perempuan pingsan itu pulang. Buktinya adalah sebagai berikut:

JEELZ R\ ED S TG 10 310300 0T T DARiTZ BV L T
Bd 9L LIRBEERKTE o7z, B R OARTZERH - T D h
EIMIZBVHERY, RIZHEHHTHSVE L, b I —EK
DR ZRkDOT, Fhnix 20 LV EONEL, EHLHENENZIT
T, IR E DS IEWICIAT ., B SIERICHE AR - T
Hile 8 B EN, HBICHOH -V TN~ T,
158 FLvH L2 A7EA S, (Haruki, 1979, hal. 33)

Selesai mengisap rokok, Aku mencoba mengingat nama gadis itu kira-kira
selama sepuluh menit., tapi sia-sia saja. Lagipula Aku tidak ingat apakah
Aku mengetahui namanya atau tidak. Aku menyerah, lalu memandangi
tubuh gadis itu sekali lagi. Sepertinya dia belum mencapai usia dua puluh
tahun, dan tubuhnya kurus. Kurentangkan semua jariku lalu kucoba
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mengukur tubuhnya mulai dari kepala. Delapan jengkal, dan di bagian
tumit tersisa sepanjang satu ibu jari. Kira-kira tingginya sekitar 158cm
(Haruki, 2008, hal. 22).

Aku juga memiliki sifat perhatian terhadap orang sekitarnya, selain Aku
perhatian pada perempuan yang belum dikenal, Aku juga perhatian terhadap

Nezumi. Buktinya sebagai berikut:

BIZLIEBL B TOOBRETE ST, EIXT =2 A A TE—IL
774K, A7 bEfEA, La— RogaAcBYH LU TRIZEL
T

M#ERE, — i ?

[FAEROF L hE, |

CHEKATEE, |

CRAIES S /R 61, |
FITEAEZFIT L EEE X Z AT, (Haruki, 1979, hal. 68)

Setelah berpikir sejenak, Nezumi tertawa terbahak-bahak. Aku memanggil
Jay untuk memesan bir dan kentang goreng, lalu kuambil bungkusan
piringan hitam dan menyerahkannya kepada Nezumi.

“Apa ini?”

“Hadiah ulangtahunmu.’
“Ulangtahunku kan bulan depan.”

“Bulan depan Aku sudah tidak ada di sini.”

Nezumi berpikir sejenak sambil tetap memegang bungkusan itu (Haruki,
2008, hal. 48).

1

2. Tokoh Utama: Nezumi

Nezumi adalah teman tokoh Aku. Penulis memasukkannya ke dalam
kategori tokoh utama dikarenakan dalam novel, Nezumi lebih banyak dibahas
daripada perempuan berjari sembilan. Nezumi bertemu Aku pertama kali pada
awal-awal masuk perkuliahan, mereka mabuk bersama, menyetir, dan kecelakaan.

Bagian awal novel juga dipenuhi oleh 4ku dan Nezumi, setelah dipotong kisah
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Aku dan perempuan-perempuannya, Nezumi muncul lagi hampir di bagian akhir
cerita.

Nezumi adalah orang yang sangat membenci orang kaya meskipun
Nezumi sendiri adalah orang kaya. Nezumi berpikir jika orang kaya itu hanya
tahu enaknya saja tanpa mengerti hidup susah dan perjuangan. Bukti dari Nezumi

adalah orang kaya namun tidak peduli pada kekayaannya ada pada novel halaman

11:

Mz, B-HIIVATHE, ) 5 FENVETRITZ IS 21,
(RCHRE, BROLOR, FELHENDN?
FiIHW, ITH, HEFb OBHREZ, |
RUICT D7k, HIFEWVWREE L, YFITELLHZR, |
IIP LHENTEROEZR DT, TRFbRDN? |
oL, |
(20 2 Boroic, |
FUTZUTITEZ TR TZD A BT O I\ E R o7z,
[TH, LI EBEBITY AT, |
(%95 7272, | (Haruki, 1979, hal. 19 —20)
“Hei kita beruntung ya,” lima menit kemudian Nezumi berujar demikian.
“Lihat deh. Kita tidak terluka sedikit pun. Percaya nggak?”
Aku mengangguk. “Tapi mobilnya hancur lho.”
“Tidak usah dipikirkan. Mobil bisa dibeli, tapi keberuntungan tidak bisa
dibeli dengan uang.”
Aku menatap wajah Nezumi sambil bengong. “Kamu orang kaya?”
“Sepertinya begitu.”
“Bagus dong kalau begitu.’
Nezumi tidak menanggapi, tapi beberapa kali dia menggelengkan kepala

seolah-olah tidak puas. “Tapi yang penting kita beruntung.”
“Ya, itu benar.” (Haruki, 2008, hal. 11).

’

3. Tokoh Tambahan: Perempuan berjari sembilan
Perempuan ini adalah perempuan yang ditemukan 4A4u di toilet Jay’s Bar
dalam keadaan pingsan karena mabuk. Aku membawanya ke apartemen

perempuan itu sendiri dan menunggunya untuk siuman kemudian hari. Pertemuan
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pertama mereka yang buruk membuat perempuan ini tidak suka kepada Aku,
namun perempuan berjari sembilan tersebut dipertemukan lagi ketika Aku
membeli beberapa vinyl di toko musik tempat perempuan itu bekerja.

Salah satu sifat tokoh perempuan ini adalah tertutup pada orang yang baru
dikenalnya. Bukti pertama adalah ketika minum bersama Aku di Jay’s bar.

VA DRSO TE L E— Va2 EIRT 7 RTHNTE,

MBI S D 2 )

[FEL7-< 22\, |

(&5 LTy

[SEYRZRANHIZ B 53 DFE O TH T Z 8, THILANIZEE L 720 L 22
Wy £9TLED ?)J

BRI EQVAIRAPNT N
15 T, &5 2 e,

(2970 TenWEEoT o, NV ERICR, #7Z-5TED
TLX9?]
FEIXZFNITITE 2 W &1T L7z, (Haruki, 1979, hal. 79-80)
Aku menuangkan bir yang disodorkan Jay ke dalam gelas.

“Dimana orang tuamu?”

“Aku tidak ingin membicarakan mereka.”

“Kenapa?”

“Orang yang baik tidak akan menceritakan kekacauan yang ada di
dalam keluarganya kepada orang lai. Betul kan?”

“Kamu orang yang baik?”

Dia berpikir selama lima belas detik.

“Aku ingin menjadi orang baik. Aku serius. Siapapun juga ingin begitu
kan?”

Aku memutuskan untuk tidak menjawab pertanyaannya (Haruki, 2008,
hal. 57).

Gambaran kedua pada tokoh perempuan berjari sembilan @ adalah

perempuan itu seorang perokok dan peminum.

WEIFI LB THBRE LRV 2O EEREITH
> T—RBITKERAF LTz,

NSV ATE?

[ 27202, BRI BBEA T |

[FEIZE D i D o
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W3t s L OEZ FICR > TKkEZmITH &0 BE L —HEIT
JEAEE L, B~ v FHREZHWTEE N GBI > THRY
$Be1F 7=, (Haruki, 1979, hal. 39-40)

Dia mengangguk lunglai lalu bangkit, sambil bersandar ke dinding dia
menghabiskan air itu dalam satu tegukan saja.

“Apa Aku banyak minum kemarin?”’
“Lumayanlah. Kalau Aku, pasti sudah mati.
“Rasanya Aku juga mau mati.”

Dia mengambil rokok yang ada di bawah bantal lalu menyalakannya,
menghembuskan asap rokok bersamaan dengan hela napasnya, dan

tiba-tiba melemparkan batang korvek api ke arah pelabuhan melalui
jendela yang terbuka (Haruki, 2008, hal. 28).

2

4. Tokoh tambahan: Jay

Jay adalah pemilik Jay’s bar. Dalam novel, ia muncul sedikit karena ia
hanya mengobrol dengan Aku ketika Aku datang ke barnya. Jay adalah orang Cina
yang membuka bar di Jepang. Akhir cerita pada novel bar tersebut direnovasi
menjadi lebih besar namun pada film, Jay memutuskan untuk kembali ke negara
asalnya.

Menurut penulis, Jay adalah pengamat apapun yang terjadi di barnya.
Bertemunya Aku dengan perempuan berjari sembilan, Memberitahu Aku jika
tingkah Nezumi terlihat aneh, dan adegan tidak penting yang menceritakan wanita
yang minum-telfon di telfon umum bar-dan buang air kecil di toilet secara
berkala..

3.2.2.2 Tokoh Utama dan tokoh tambahan dalam Film

Tokoh utama dan tokoh tambahan dalam film sama seperti yang ada di
novel. Diantaranya Aku, Nezumi, perempuan berjari sembilan, dan Jay. Selain itu
ada tambahan tokoh seperti pacar dan Ayah Nezumi tapi mereka tidak ada dialog

sama sekali di film ini.
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1. Tokoh Utama: Aku

Aku di dalam novel dan di dalam film digambarkan sama. Beberapa sifat
yang ada di dalam Aku di novel berhasil dibawakan oleh tokoh Aku di film yang
diperankan oleh aktor Kobayashi Kaoru.

(00:07:18)

vy _ﬂ
Gambar 3.1 tokoh Aku dalam film

Namun Ohmori Kazuki membawakan satu sifat yang dijelaskan di novel
agar pembaca memahami tokoh Aku di dalam film. Lewat bagian Aku yang
disuruh Jay untuk bertanya pada Nezumi tentang masalahnya. Setelah mengobrol
pada Nezumi, Jay bertanya kembali pada Aku. Namun, Jay hanya mendapat

jawaban jika Aku merasa tidak ada hal yang penting dari cerita Nezumi.

(01:07:23 — 01:08:26)

You open the peanut very carefully,
hrow away the content

TR

Gambar 3.2 Di saat J ay yang menglngatkan Aku tentang dirinya sendiri
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Jay  : Hanashita kai.
Boku : Un, zuibun da ne.
Jay  :Sore wo yokatta.

Boku : Demo.

Jay  : Nandai.

Boku : Kanjin na koto hitotsu kiitenai.

Jay  : Anta ga itsumo sou da. Rakka zero kara daiji ni totte oite nakami wo
shiteterun da. Itsumo? Sono kuse wo naosanai to samu suru yo. Kono toori
da.

Boku . Kashite.

Boku : Dare mo ga kuru ni kitai kangae jidai ga atta. Koukou no owari goro,

boku wa kokoro ni omou koto hanbun shika kuchi ni dasemai koto ni kesshin shita.
Riyuu wa wasureta no. Sono omoitsuki nannen ka niwatatte boku wa jikkou shita.
Soshite aru hi, boku ga jibun no omotteru koto no hanbun shika kataru koto no
dekinai ningen ni natteru koto wo hakken shita. Sore ga kuuru sato dou kankei
shiteru no ka boku ni wa wakaranai. Shikashi, nenjuu shimotori wo shinakereba
naranai furui reizouko puuru wo yobu nara, boku date sou da.

Jay = : Kau mau bicara?

Aku : Ya, banyak yang akan ku bicarakan.

Jay  : Bagus kalau begitu.

Aku : Tapi.

Jay ~ :Kenapa?

Aku 1 Aku sama sekali tidak mendengar hal yang penting darinya.
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Jay  :Kau selalu begitu. Selalu mengambil isi dari sesuatu yang sudah jatuh.
Selalu melakukannya bukan? Kalau kau tak menghentikan kebiasaanmu,
kau akan rugi. Seperti itu yang terjadi.

Aku : Itu kupinjam ya.

Aku :Telah datang zaman era pemikiran oleh siapapun. Saat lulus SMA,
kuputuskan untuk menceritakan setengah dari yang kupikirkan. Aku lupa
alasannya. Sambil memikirkanya, aku jadi seperti itu sampai beberapa
tahun. Sampai suatu hari kutemukan diriku menjadi manusia yang hanya
bisa menceritakan setengah dari apa yang ku pikirkan. Aku tidak mengerti
apa hubungannya dengan kampung halaman yang kudatangi. Tetapi, aku
juga seperti kolam kulkas tua yang ada di Shimotori sepanjang tahun.
Dalam cuplikan adegan di atas, Jay mengatakan jika Aku selalu saja

bersikap seperti itu. Jay menggunakan pengandaian jika Aku membuka kulit

kacang dengan hati-hati hanya untuk membuang isinya. Itu Jay kaitkan dengan

Aku yang memutuskan untuk mengekspresikan setengah dari apa yang Adku

rasakan kepada orang lain. Jadi, meskipun Aku begitu peduli pada Nezumi dan

tahu mengenai masalah Nezumi yang sudah membunuh ayah kandungnya secara
tidak langsung tapi Aku hanya bersikap biasa-biasa saja, tidak memarahi atau
memberi nasehat kepada Nezumi melainkan hanya diam saja. Begitu juga Aku
tidak mengatakan hal itu kepada Jay yang cukup prihatin pada kondisi Nezumi
waktu itu.

2. Tokoh Utama: Nezumi

Nezumi dalam film diperankan oleh aktor sekaligus komposer asal Jepang

bernama Makigami Koichi. Tokoh Nezumi memiliki beberapa perbedaan dari

gambaran tokoh yang ada di dalam novel.
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(01:06:32)

. :h. i ﬂ k|‘||ed . d!i?&

Gambar 3 3 Nezuml dalam ﬁlm

Kesamaan sifat mereka ada pada terlahir menjadi orang kaya namun
membenci orang kaya dan peminum di umur dua puluhan. Di dalam novel,
Nezumi tidak pernah menyebutkan dimana Nezumi tinggal atau Aku yang tahu
dimana rumahnya. Dalam film, Aku bercerita jika Aku selalu bertemu dengan
Nezumi dalam keadaan jauh dari orang tuanya. Nezumi tinggal di sebuah gedung
bekas restoran mewah yang sudah tidak terpakai. Mise en Scene dalam gambar
dibawah menggunakan jarak pengambilan Long Shot dengan tujuan
memperlihatkan suasana gedung restoran bekas yang ditempati oleh Nezumi.
Kostum yang dipakai Nezumi pun begitu mendukung dengan memakai topi koki

dan berakting mengambil dua kaleng bir dari kulkas untuknya dan Aku.

(00:13:39 — 00:14:10)

Gambar 3.4 Nezumi yang menjamu Aku di rumahnya yaitu restoran bekas
tidak terpakai
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Nezumi: Konna baka dekai resutoran tsukuru nante kanemochi yari sonna koto da.
Niji wo tataeshimeba hoka ni tsukawanai. Sonna koto kore pocchi
kangaenaito itteshimaun da.

Boku : Demo, koushite kimi ga sunderu shi, okage de biiru ga nomeru.

Nezumi: Sou.

Nezumi : Aku terlalu kaya untuk membuat restoran besar bodoh ini. Seperti
memuja pelangi, tidak bisa memakai tempat yang lain. Hal itu membuatku
mengatakan demikian.

Aku  : Tapi, aku bisa tinggal denganmu. Berkat itu aku bisa minum bir
denganmu.

Nezumi : Kau benar.

Dalam novel, Nezumi juga diceritakan jika Nezumi jarang membaca buku
dan berniat untuk menulis novel. Namun di dalam film, sutradara Ohmori Kazuki
membuat karakter Nezumi menjadi seorang pemuda yang mulai membuat sebuah

film dengan format 8mm dan Aku mendapatkan film karya Nezumi pada awal

musim gugur.

(00:14:10)

A, A ..

'I.m'oveﬁ‘m here and started RAT'S FILM
to make a film g ‘s film during autumn

5 sienjonax B 14 (P M 40 —e Aam ;b ¥ oz LRCE. [ pe— - ETEE
Gambar 3.5 Nezumi menceritakan pada 4ku jika ia sedang membuat film

Yang ketiga, di dalam novel Nezumi tidak menceritakan kenapa telah

membatalkan janjinya dan Aku yang akan bertemu dengan perempuan. Nezumi
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hanya menutup cerita tanpa akhir yang menurut pembaca manjadi tidak penting.
Sedangkan pada film, Nezumi awalnya tidak mau menceritakan pada Aku tapi
dipaksa sampai Nezumi menceritakan perempuan yang harus ditemui Aku itu
siapa, ada masalah apa, yang memunculkan suatu cerita baru yang terkait dengan
ayah kandung Nezumi yang kaya raya. Ohmori Kazuki membuat Nezumi seolah-
olah menjadi pendendam pada orang kaya termasuk orang tuanya sendiri sehingga
dibuat masalah Nezumi yang menghubungkan ayahnya dengan perempuan yang
sempat mampir ke dalam kehidupan Nezumi.

(01:01:25 — 01:01:27)

What happened with the girl? Honestly, | didn tNintenditoftel . you
e T R L5 g T < -
Gambar 3.6 Gambar Aku dan Nezumi, yang awalnya ia tidak ingin
menceritakan masalahnya tapi tidak lama kemudian Nezumi pun bercerita.

3. Tokoh Tambahan: Perempuan berjari sembilan
Berikut adalah tokoh tambahan pacar Aku yang hanya memiliki sembilan

jari di tangannya.

Gambar 3.7 Perempuan berjari sembilan dalam film
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Perempuan berjari sembilan dalam film diperankan oleh artis bernama
Kimie Shingyouji. Karakter yang dibawakan tidak jauh beda seperti tokoh
perempuan yang ada di dalam novel. Tidak mengecewakan penonton dalam
prediksi tokoh perempuan. Perempuan berumur dua puluhan, peminum dan
perokok, tinggal di apartemen sendirian dan bekerja di sebuah toko musik dekat
pelabuhan. Memiliki kembaran dan jauh dari keluarga. Perempuan tersebut hanya
mempunyai jari sembilan karena salah satu kelingkingnya terpotong mesin vacum
cleaner.

4. Tokoh Tambahan: Jay

(00:07:17)

Jay dalam film diperankan oleh aktor bernama Akira sakata. Perannya
juga sama seperti yang ada di dalam novel. Berasal dari Cina yang datang ke
Jepang dan mendirikan sebuah bar. Jay sudah mengenal Aku maupun Nezumi dari
awal masuk universitas sampai Jay sendiri terlampau peduli pada dua laki-laki itu.
Jay peka pada Nezumi yang bersifat aneh dan menasehati Aku, juga mengerti Aku

itu orang yang seperti apa.
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3.2.3 Latar dalam Novel dan Film Kaze no Uta wo Kike

Latar merupakan bagian pembangun dari sebuah cerita sebagai pelengkap
sebuah peristiwa agar bisa diterima dan diimajinasikan oleh pembaca. Antara latar
dan penokohan memiliki hubungan yang begitu erat dan bersifat timbal balik.
Sifat-sifatnya sering kali mempengaruhi sifat-sifat tokoh. Bahkan, bisa dikatakan
jika sifat seseorang akan dipengaruhi oleh keadaan latarnya (Nurgiyantoro,
2010:225). Latar itu sendiri dibagi menjadi tiga yaitu latar tempat, waktu, dan
sosial. Berikut ini penulis menjabarkan latar masing-masing dari novel dan film.
3.2.3.1 Latar dalam Novel

1.) Latar Tempat dalam Novel Kaze no Uta wo Kike

Latar tempat merupakan lokasi dimana terjadinya peristiwa yang
diceritakan dalam sebuah karya. Tempat-tempatnya bisa nama tempat yang
terkenal ataupun yang tidak ada nama yang jelas. Nurgiyantoro (2010:227)
menyatakan jika latar tempat haruslah mencerminkan, atau paling tidak tak
bertentangan dengan sifat dan keadaan geografis tempat yang bersangkutan.

Pemakaian latar pada suatu karya fiksi, pengarang haruslah mengerti
lokasi-lokasi tersebut secara realistis dan meyakinkan seolah-olah orang yang
membaca tahu jika memang telah terjadi suatu adegan disana. Dalam novel Kaze
no Uta wo Kike, penulis mendapatkan cerita ini terjadi di kampung halaman Aku.
Berikut bukti 4ku yang menceritakan tentang kampung halamannya.

HICOWTET, ERLEEN, BH, T L THO TR LREIE

ThHo,

FiiEE. AL, BV ICIXERZEBE NS D, 1 ZAD/NI 72477,
NS OIRY | EE A2 BETRIE TR ICIIE R I DN L2 LT
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(Haruki, 1979, hal. 106)

Aku akan bercerita tentang kotaku. Kota tempat Aku lahir, dibesarkan,
dan pertama kali tidur dengan perempuan.

Di hadapannya adalah laut, di belakangnya adalah gunung, dan di
dekatnya adalah kota pelabuhan berukuran raksasa. Kota yang betul-
betul kecil. Ketika pulang dari pelabuhan dan akan melajukan mobil di
jalan raya, Aku membiasakan diri untuk tidak mengisap rokok. Karena
saat selesai menggeretkan korek api, kotAku pasti sudah akan terlewati.
Penduduknya berjumlah tujuh puluh ribu orang lebih sedikit. Angka ini
mungkin tidak akan berubah sekalipun waktu sudah berjalan lima tahun
kemudian. Hampir semua penduduk tinggal di rumah berlantai dua yang
memiliki halaman dan mobil. Tidak sedikit yang mempunyai dua buah
mobil.

Angka ini bukanlah hasil pemikiran yang tidak beralasan., melainkan
berdasarkan angka laporan bagian statistik balai kota yang diumumkan
setiap akhir tahun fiskal. Rumah berlantai dua itu adalah bagian data
vang bagus (Haruki dalam Johana, 2008, hal. 77).

Dalam novel, 4ku tidak pernah menyebutkan nama kota di Jepang sebagai

kampung halamannya ketika Aku akan pulang berlibur. Namun, dalam novel itu

sendiri terdapat beberapa tempat yang menjadi latar peristiwa cerita tersebut

berjalan. Diantaranya sebagai berikut:

a. Sekitar kandang monyet

Sekitar  kandang monyet menjadi latar ketika ‘Aku menceritakan

pertemuannya dengan Nezumi. Mereka bertemu, mengobrol, dan mengendarai

mobil dalam keadaan mabuk.

FEN g v BED . EILE R T7 eI L T A E, T o
T bOR Y b B2A=1F 10 A — MUY SEDJE O O Fi
ICFE TIRETRD, HOEBLITD & 9 EAMEDFIZ~Z AT, ZRIR
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DB IERZSNTEEEBIZOELSEAZ N TTWE, (Haruki,
1979, hal. 19)

Setelah sadar dari syok, kutendang pintu mobil yang penyok lalu keluar.
Kap Fiat tersebut mental ke depan kandang monyet yang berjarak kira-
kira sepuluh meter di depan, sementara moncong mobil melesak sesuai

bentuk pilar batu. Monyet-monyet itu sangat murka karena dibangunkan
dari tidur secara paksa (Haruki, 2008, hal. 11).

b. Pantai
Setelah mereka terguling bersama mobil, Nezumi mengajak Aku minum

bir untuk merayakan persahabatan mereka yang baru.

Ele Bl < OHEIRGEHE TH E— L 224 — 20 B o> Tl £
THE, WRIZEZAATENEZETIRATLE O LilFakdi,
FHEH L BWRATZ 272, (Haruki, 1979, hal. 20)

Kami membeli setengah lusin kaleng bir di mesin penjual otomatis yang
terletak tak jauh dari situ., berjalan ke arah laut, tidur-tiduran di atas
hamparan pasir, meminum semua bir sampai habis, kemudian

memandangi laut. Cuaca saat itu benar-benar bagus (Haruki, 2008, hal.
12).

c. Lapangan Tenis
Suatu ketika Aku pernah diminta untuk bertemu dengan perempuan oleh
Nezumi. Nezumi menyuruh Aku untuk menemui perempuan itu di sebuah

lapangan tenis.

FIZLDOFRFAOWMY <SR- EZ LT FE-> T b, JINZik-
THIZ TV, AL THEL T TINTREMR L, 7=% - 2
— FCIFESHBETLELZO RN, BWIBFZR50 Y75
AT EER—NZIHE 5T, AELITIFRIZRS>TE
WIZHEY . 77y NIRRT L2 HOF IE = — MIRUHEL
- 72, (Haruki, 1979, hal. 104)

Setelah berputar-putar beberapa saat di jalanan berkelok-kelok khas
Yamanote, Aku menyusuri sungai menuju laut. Di dekat muara Aku turun
dari mobil lalu mendinginkan kakiku di sungai. Di lapangan tenis ada dua
perempuan yang sudah terbakar sinar matahari sedang saling memukul
bola sambil tetap mengenakan topi dan kacamata hitam. Lewat tengah
hari, sinar matahari terasa semakin menyengat, setiap kali mengayunkan

raket keringat mereka terciprat ke lapangan tenis (Haruki, 2008, hal. 75-
76).
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d. Kolam Renang
Latar tempat lainnya ada di kolam renang ketika Aku ingin berbicara pada
Nezumi yang akhir-akhir itu mendadak bersikap aneh.

BH ERIEEFoTHDOFRILH LB T IND T = Thr T, &
LD N TV L, RBEBORMERENLH - T 7=/
10 NiFEDELDPW o7, TLTEOEDITKRE LV IFHL
BRI TN T AU U ANDRY BT,

[HEE R DRIES 2 5L LT AR T AT E AT B & DO TCNLIRIRBEDS &
D, T= N EERBEZRT TV T DERSTZWI/NES 2o C B
b e IBRTPICHEBEENRS X ERATLIHET, (Haruki,
1979, hal. 114)

Keesokan harinya, Aku mengajak Nezumi pergi ke kolam renang yang ada
di hotel Yamanote. Karena musim panas akan segera berakhir dan alat
transportasi kurang memadai, di kolam renang itu hanya ada sekitar
sepuluh orang. Setengah dari mereka adalah orang Amerika yang sedang
menginap di hotel dan lebih berkonsentrasi untuk mandi sinar matahari
alih-alih berenang. Hotel hasil renovasi vila tua milik bangsawan ini
memiliki halaman resik yang dihampiri rumput hias, dan bila orang naik
ke bukit kecil dengan menyusuri pagar mawar yang memisahkan kolam
renang dengan bangunan utama kemudian memandang ke bawah, maka

laut, pelabuhan, dan kota akan terlihat dengan jelas (Haruki, 2008, hal.
83).

e. Jay’s Bar
Di dalam novel, latar tempat pertama yang mendominasi cerita adalah
Jay’s Bar. Pertemuan pertama, tempat nongkrong Aku dan Nezumi berlatar di

sebuah bar kecil dengan pemiliknya yang bernama Jay.

[P A X e N—=] DT Z—TIIEEORR TEE LT — DR
AN TWT, E9 LED b7 IR U7 EEEATef &
S HEFICEDOREHEDOIT e, £HTr = Vv, TA b
@THbIE S R ORI EITIE W THE ST T
DIFEDIEPZELR DR T DT 2 oD T = A R=L%EHKTH>T
Wb X9 IC R A7z, (Haruki, 1979, hal. 15)

Di konter Jay’s Bar digantung sebuah lukisan cetak dari kayu yang
warnanya sudah berubah akibat nikotin rokok. Ketika merasa sangat
suntuk, Aku terus memandangi lukisan itu selama beberapa jam tanpa
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ingat makan. Di mataku, pola lukisan yang tampak seperti pola yang
biasa digunakan untuk tes Rorschach itu terlihat seperti dua ekor monyet
hijau yang sedang duduk berhadapan sambil saling melemparkan dua
buah bola tenis yang hampir kempis (Haruki, 2008, hal. 8).

b. Apartemen pacar Aku

Latar kedua yaitu apartemen pacar si tokoh Aku. Pertama ada pada
kejadian Aku yang membawa pacarnya dengan keadaan pingsan. Mereka
mengobrol pada pagi harinya dimana perempuan sudah sadar dan menanyakan
tentang situasi kepada Aku. Kedua, Aku diundang untuk makan malam di rumah si

perempuan.

TILBZTRS BT,

AT E > 72D 2 |

[

Mkl 2k 0 JE T 72 T SIIHA TS g oz d ? |

MBEOKIEHIZRMET L a—VHFETEATZEDONNDL AT, U4 A
FEDNSRALEZTI LRG> TN THLLFRE TRV T
JRCh, WEBENT, "X TIZEPATELOS, JiiRolcb
Hm< 72> THA TR Ko SIR7ZENIE~7-72, | (Haruki, 1979, hal.
37)
Dia menarik napas panjang.
“Kenapa kamu menginap di sini?”’
“Hah?”
“Kenapa kau tidak segera pulang setelah mengantarkanku kemari?”
“Aku punya teman yang meninggal mendadakl karena keracunan alkohol.
Setelah menenggak wiski dalam jumlah banyak, dia pamit lalu pulang ke
rumah sambil berjalan kaki. Saat itu dia masih sehat-sehat saja. Dia
menggosok gigi, mengganti pakaian dengan piyama, kemudian tidur.
Rupanya di pagi hari, tubuhnya sudah mendingin. Dia sudah meninggal.
Upacara kematiannya cukup megah.” (Haruki, 2008, hal. 26-27).

WITE > TRINATE . ¥V Fa—ME 7 X « B/ & a—j23
CEFFO TR TCE s Wl WIZBT 7280 b LW AR - &
LT HOA-TET,
FE-BIIMELDTLA Y —TCla— REHEX AR5~ ) LAFE
L7, TOM, HRIFTFITEORT & HATOAEFIZ OV TERH
L7, (Haruki, 1979, hal. 90)
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Dia tertawa lalu pergi ke dapur dan kembali sambil membawa panci
berisi semur daging sapi, semangkuk salad, dan roti gulung. Sedikit demi
sedikit angin sejuk mulai menyusup masuk dari jendela yang terbuka lebar.
Sambil mendengarkan piringan hitam yang dimainkan di pemutar

piringan hitamnya, kami makan dengan santai. Selagi makan, dia
menanyakan kehidupanku di kampus dan di Tokyo. (Haruki, 2008, hal. 65).

c. Toko musik

Toko musik merupakan latar tempat yang salah satunya juga menjadi
tanda bahwa tokoh Aku merupakan orang yang sangat suka sekali mendengarkan
musik. Suatu hari Aku ditelfon orang dari radio dan menebak seorang perempuan
yang mengirimkan lagu padanya. Karena bisa mengingat perempuan itu, Aku
mendapatkan hadiah sebuah T-shirt. Keesokan harinya ia pergi ke toko musik
untuk membeli beberapa piringan hitam.

HFHOH, RIIXOEHLVF 7 F 755 T v YaidTLELL
BOLY ZzHTHRIBEEL TG, BiZoWi/h&hba— Nk
D KT 2B Iz, JRCIFRITRL O JEDORD AN — ANTH T H =
D DAY LA TREEF =y 7 LB OEa— T A
TWAHRETE oM, BIEULIELL La— Rk T, 2288
LIZARE AN D D Z LICRS W e, —BEMANIYEIET IR - T
W/NMED W DT, Kb, LERITE T, HITPLEWT
BEOEZED. T v Y&, ThrokY Oa—F AT L
7c. (Haruki, 1979, hal. 63-64)

Keesokan pagi, Aku mengenakan T-shirt baru yang terasa menusuk-nusuk
kulit itu lalu berjalan-jalan di sekitar pelabuhan tanpa tujuan tertentu.
Kemudian Aku membuka pintu sebuah toko kecil menjual piringan hitam
yvang kebetulan kulihat. Di dalam toko tak ada seorang tamu pun, hanya
ada seorang perempuan penjaga toko yang sedang duduk sendirian di
konter. Dia sedang memeriksa setumpuk kuitansi dengan wajah bosan
sambil meminum coca-cola kalengan. Setelah melihat-lihat rak piringan
hitam selama beberapa saat, tiba-tiba kusadari bahwa Aku pernah melihat
perempuan itu. Dia adalah perempuan yang tak punya jari kelingking dan
terjatuh di kamar kecil seminggu yang lalu. Hei, sapAku. Dia memandang

wajahku dengan sedikit kaget, melihat T-shirt-ku, kemudian menghabiskan
sisa coca-colanya. (Haruki, 2008, hal. 44-45).
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d. Rumah Aku
Rumah Aku sempat menjadi latar tempat terjadinya peristiwa Aku yang
sedang enak — enaknya makan kemudian menerima telfon dari penyiar radio.

THE15 53 (EFRE DLW S 72,
ERITSER D FICA I o T il B b 2R BN 5O > & D 72
LNCTF— R s 2 Z ol —%DFEA TWhEFTE 272y

[(Rd, TAENIT, ZHHTFVF N-EB ORy T AT L7
e V72 AN, TUFFENTTI N 2]
FIXHDOHFUTFE > TWeTF—X « 77 v =% CTE— /L THED
(2 L Z A72, (Haruki, 1979, hal. 57)
Pada pukul 19.15 teleponku berdering.
Saat itu Aku sedang berleha-leha di kursi rotan di ruang tamu sambil
minum bir dan terus-menerus mengunyah cracker keju.
“Halo, selamat malam. ini radio NEB dengan acara Pops Telephone
Request. Apakah kamu sedang mendengarkan radio?”
Dengan terburu-buru Aku menenggak bir untuk mendorong sisa cracker

keju di mulut ke dalam kerongkonganku. (Haruki, 2008, hal. 40-41).
2.) Latar waktu pada Novel
Latar waktu pada Novel Kaze no Uta wo Kike diperjelas sendiri oleh tokoh

utama yaitu Aku yang juga sebagai narator cerita.

ZOFEZ 1970 FD 8 A 8 HICAE Y, 18 HR. £ VR LHED 8

H 26 HIZ#I> 5, (Haruki, 1979, hal. 13)

Cerita ini dimulai tanggal 8 Agustus 1970, dan berakhir delapan belas

hari kemudian, yakni tanggal 26 Agustus di tahun yang sama (Haruki,

2008, hal. 6).

3.) Latar sosial pada Novel

Unsur latar ketiga adalah latar sosial. Hal ini mencakup perilaku sosial
terhadap lingkungan yang diceritakan di dalam karya fiksi tersebut. Bisa berupa
kebiasaan, tradisi, pandangan hidup, cara berpikir, dan yang terakhir yaitu status

sosial tokoh di dalam karya fiksi tersebut. Latar sosial yang pertama menunjukkan

jika kehidupan Aku yang berada di kalangan orang menengah dan Nezumi yang
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berlatarkan keluarga kaya karena Aku cukup terkejut dengan adanya fakta jika
teman barunya ini adalah orang yang sangat kaya karena tidak perduli dengan
mobilnya yang telah hancur..

Mz, BBV A TEHH J 5 2END B TRITE S 527,
(RTHRE, BRO LRV, ELENDEN 2
FiEWic, IThe BEITS SBREER )
[RUTT D7 ks BIZEVWREDR, YRIZELLEAR,
FiIb LbENTHOBEZIkDZ, T&RLLRDN2 |
(5 LA, |
(21 2 X -72, | (Haruki, 1979, hal. 19-20)
“Hei, kita beruntung ya,” lima menit kemudian Nezumi berujar kemudian.
“Lihat deh. Kita tidak terluka sedikit pun. Percaya nggak?”
Aku mengangguk. “Tapi mobilnya hancur lho.”
Tidak usah dipikirkan. Mobil bisa dibeli, tapi keberuntungan tidak bisa
dibeli dengan uang.”
“Aku menatap wajah Nezumi sambil bengong. “Kamu orang kaya?”
“Sepertinya begitu.”
“Bagus dong kalau begitu” (Haruki, 2008, hal. 11-12).

Latar sosial yang digunakan oleh sutradara Ohmori Kazuki tidak merubah
latar sosial yang digunakan oleh Murakami Haruki. Dari latar sosial yang dimiliki
oleh laki-laki berumur dua puluhan pada tahun 1979 yang sedang gencar —
gencarnya untuk menggali passion mereka.
3.2.3.2 Latar dalam Film

Dalam film, penulis menganalisa tiga unsur latar pada film. Diantaranya
adalah latar tempat, waktu, juga latar sosial. Berikut latar tempat film Kaze no Uta
wo Kike yang memiliki perbedaan dari latar tempat yang ada pada novel. Berikut

beberapa perbedaan unsur latar yang ada di novel dan di film.
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1.) Latar tempat pada Film

a.) Kampung halaman

Jika Murakami memutuskan untuk tidak menyebutkan nama kampung
halaman Aku, tapi sutradara Ohmori Kazuki menggunakan tempat lain sebagai
media latar tempat film Kaze no Uta wo Kike. Penulis mendapatkan hasil analisa

latar tempat yang dipakai adalah Kobe, Japan

(00:01:32)

01:32/01:45:22

Gambar 3.9 Petugas penjual tiket bis di terminal

(00: 19:37)

Potongan adegan pertama adalah ketika Aku sampai di terminal dan akan
membeli dream bus ke Kobe. Aku dibuat tidak mengatakannya, melainkan
petugas penjual tiket-lah yang bertanya seolah-olah Aku sudah menjawab
pertanyaan sebelumnya. Pada liburan musim panas, Aku pulang ke Kobe.

Potongan adegan kedua adalah ketika Aku sudah berlibur di kampung

halaman dan bertemu dengan perempuan berjari sembilan. Karena semalam Aku
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sudah menolong perempuan itu dan menungguinya sampai bangun di pagi hari,
Aku menawarkan diri untuk mengantarkan perempuan itu ke tempat kerjanya yang
terletak di pertokoan Motomachi yang bisa dibuktikan dengan Google Maps
dengan alamat Motomachidori, Chuo Ward, Kobe, Hyogo Prefecture 650-0022,
Jepang (Google Maps).

b.) Tempat dimulainya persahabatan yang baru

Dalam Kaze no Uta wo Kike diceritakan tentang awal mula Aku bertemu
dan memulai persahabatan dengan Nezumi. Seperti yang sudah penulis analisa di
awal, jika mobil yang dinaiki Aku dan Nezumi ketika mabuk terguling di dekat
kandang monyet berlanjut mereka yang kembali menikmati bir di pantai. Namun
di film, mobil yang dikendarai Aku dan Nezumi jatuh di dekat stadion
Nishinomiya dan setelah itu mereka menikmati bir di dalam stadion.

(00:08:26)

Gambar 3.11 menampakkan stadion Nishinomiya yang ada di Kobe

(00:11:00 — 00:11:58)

But until then we've still got
fifty-some odd years to go.

,‘mz.xluvblt—- gq; B e g:llimil‘— B =
Gambar 3.12 Aku yang baru saJa mengenal Nezumi mengajak minum
bersama di dalam stadion Nishinomiya
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c.) Jay’s Bar

Berikut penampakan Jay’s Bar yang ada di film.

(00:07:13 — 00:07:30)

Gambar 3.13 Aku yang serlng duduk dan minum d1 J ay’s Bar
d.) Toko Musik
Berikut panampakan Toko Musik yang didatangi oleh Aku di film:

(00:26:15 - 00:36:37)

Gambar 3 14 Aku membeh Vlnyl dan tldak tahu ]lka penjaga toko tersebut
adalah perempuan berjari sembilan

e.) Apartemen perempuan berjari sembilan
Berikut penampakan apartemen pacar Aku yang pernah ia kunjungi dua
kali dalam film.

(00'18'13 —00:43:56)

EAK IR L e O

iy
+

But I want-to remind.you If | were you, |'d find him and knock out
about something a few of his teeth with a hammer

vsisjovsszz W 14 I M 4> —e a'wE ¥ oorexss /0rann W |—4 PR - — aam i
Gambar 3.15 Aku yang pernah menunggu perempuan berjari sembilan itu
sadar dan Aku yang sedang makan malam dengan perempuan berjari
sembilan



52

f.) Rumabh si Aku

Berikut penampakan sebagian rumah si Aku yang tidak begitu sering

keluar menjadi latar film ini

(00:21:30 — 01:13:15)

Books,«'those are things
you, read w/th one hand

; TR ‘ T
Gambar 3. 16 Penampakan ruang tengah rumah Aku dan Aku yang sedang
menerima telfon pada siang hari

2.) Latar Waktu dalam Film

Pada film, tidak dijelaskan secara langsung latar waktu terjadinya cerita
tersebut. Hanya diceritakan jika Aku pulang ke Kobe dalam rangka liburan dan
kembali ke Tokyo beberapa minggu kemudian karena ada tes. Namun, pada suatu

adegan hanya ditandai oleh pembicaraan yang terjadi antara Aku dan Nezumi.

(01:04:33 — 01:04:43)

ReeT) CROWD pANTICS
Gambar 3 17 Percakapan yang menerangkan keterangan waktu saat itu /
lebih tepatnya tahun dimana Ayah Nezumi mati di malam Festival Kobe

Dii[d wul argabolt Wobe festwal

CAEOMFRY OREED T LS TEHEA D,
%.%\ﬁafﬁﬁ%LﬁOTt
Nezumi : Kotoshi no kobe matsuri no sawagi no koto shitteru darou.

Boku . A, Tokyo demo shinbun ni notteta yo.
Nezumi : Kau tahu kan kerusuhan saat perayaan di Kobe tahun ini.
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Aku :Ya, sampai dimuat di surat kabar di Tokyo.
Dalam cuplikan gambar di atas, menceritakan jika Aku masih berlibur di

Kobe dan Nezumi sedang membicarakan malam festival Kobe yang telah dirusuh
oleh geng motor. Seperti yang sudah dilansir sebuah situs Unexplained-mysteries,
telah terjadi kerusuhan Festival Kobe yang dilakukan oleh geng bermotor
(Bousouzoku) yang terjadi pada 15 Mei 1976 di Kobe, Jepang.

3.) Latar Sosial dalam Film

Aku, Nezumi, dan perempuan berjari sembilan adalah pemuda yang suka
sekali minum. Selain itu, Aku adalah mahasiswa yang kerap suka sekali membaca.
Hal ini dijelaskan lebih rinci di dalam novel namun dalam film hanya
diperlihatkan 4ku membaca buku di waktu senggang dan Aku suka mendengarkan
musik, terlihat dari percakapannya dengan penyiar radio dan rasa tahunya ketika
ia berada di toko musik untuk membeli beberapa vinyl. Nezumi juga awalnya
mahasiswa tapi memilih untuk keluar dan memutuskan untuk membuat sebuah
film sendiri. Perempuan berjari sembilan, ia tidak sekolah namun sudah hidup
sendiri dan bekerja sambilan di sebuah toko penjual vinyl. Meskipun begitu
Perempuan tersebut masih mempunyai niat belajar yaitu ketika ia dijemput Aku,
Perempuan tersebut baru saja khursus bahasa Perancis.

(00:20:4£0)
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— French lessons.
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~What=are=you~doing=there?

Gambar 3.20 Aku sedang menjemput perempuan berjari sembilan yang
sedang baru saja les bahasa Prancis

(00:14:10)

- 4
'I’lrgvt_:@‘in here and started
o’ : to make a film.

»

= —— & =38 - -
¥ 00:14:10/ 01:4: v 1> ——e Nam

Gambar 3.21 Nezumi bercerita jika Nezumi mulai membuat film

(00:47:37)

2 B M M o> —s X am =

Gambar 3.22 Aku yang eaang minum di Jay’s Bar
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3.2.4 Sudut Pandang dalam Novel dan Film Kaze no Uta wo Kike

Sudut pandang atau yang lebih sering ditulis dengan PoV (Point of View)
merupakan sebuah cara cerita fiksi itu diceritakan. Hal ini digunakan oleh
pengarang untuk menyajikan tokoh, tindakan, latar, dan adegan dalam membentuk
suatu cerita. Nurgiyantoro (2010: 251) mengemukakan jika sudut pandang
memiliki hubungan psikologis dengan pembaca. Untuk memahami suatu karya,
pembaca membutuhkan persepsi yang jelas tentang sudut pandang suatu cerita.

Tidak hanya itu, Schorer (dalam Stevick, 1967: 86) sudut pandang
dianggap secara lebih khusus sebagai penyajian definisi tematik karena novel
menawarkan nilai-nilai, sikap, dan pandangan hidup sengaja disiasati dan
disajikan dengan sarana sudut pandang yang dapat mencurahkan berbagai sikap
dan pandangannya melalui tokoh cerita.

Seperti dalam bab sebelumnya, sudut pandang dibagi menjadi tiga, yaitu
sudut pandang pertama “Aku”, kedua “dia”, dan campuran. Dalam novel Kaze no
Uta wo Kike, Murakami Haruki mencurahkan pandangannya melalui tokoh cerita
Aku yang tidak dituliskan namanya. Aku yang menjadi tokoh pada novel telah
sekaligus menjadi narator.

3.2.4.1 Sudut pandang dalam Novel

Aku menceritakan kisahnya, kisah Nezumi, dan kisah perempuan-
perempuan yang pernah Aku pacari selama dua puluh tahun menjalani hidup. 4ku
yang menjadi tokoh utama ini otomatis menjadi tokoh protagonis dalam cerita.

Bukti pertama dari sudut pandang novel Kaze no Uta wo Kike ini adalah

sudut pandang pertama.
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Seorang pengarang yang kukenal secara kebetulan ketika Aku masih
mahasiswa berkata demikian kepadAku. Jauh di kemudian hari Aku baru
memahami makna kalimat tersebut. Setidaknya, kuanggap kalimat itu
sebagai kata-kata penghibur.

Namun Aku selalu dilanda oleh rasa putusasa setiap akan menulis sesuatu.
Karena ruang lingkup yang bisa kutulis sangat terbatas. Misalnya,
sekalipun bisa menulis tentang gajah, mungkin saja Aku tidak bisa
menulis apapun tentang pawangnya. Kurang lebih seperti itulah (Haruki,

2008, hal. 1).

3.2.4.2 Sudut Pandang dalam Film

Ohmori Kazuki menggunakan angle kamera subyektif sebagai
pengambilan gambar sebagai penunjuk sudut pandang dalam cerita. Diantaranya
sebagai kecocokan adegan dan macam — macam cara pengambilan angle subyektif
sebagai berikut:

1.) Kamera berlaku sebagai mata penonton dan menimbulkan efek dramatik.
Cuplikan adegan gambar 3.23 di bawah menunjukkan kita yang menonton
seperti Aku yang sedang berjalan. Kamera goyang ke atas ke bawah ketika
menaiki tangga, dan menengok kanan kiri untuk mencari loket pembelian

tiket.
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(00 00:57) — (00:01:03)

H8Y'S A @nragy
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Gambar 3.23 Kamera seolah — olah mata Aku

(00:01:15) — (00:01:24)

N
£ N
\\1‘\ A reservation for tonightis
o dream bus, right?

3:22 iAT:?iiifirq —e E -y 00:0 )1:43 338 EATT?iiiTTTJ---.
Gambar 3.24 Kamera seolah — olah mata Aku

2.) Kamera berganti tempat dengan seseorang yang berada di dalam gambar.
Hal ini menimbulkan penonton akan merasakan sensasi yang sama dengan
pemain tertentu seperti penonton sedang menyaksikan apa yang disaksikan
oleh pemain yang memandang ke luar layar tersebut. Bukti ada pada

gambar di bawah ini.

(00:46:27) dan (00:46:33)

Vq

il’m hungry
phrase@ | ’suff ilce.

andfeven

Gambar 3.25 Kamera berpmdah pindah antara lawan bicara
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3.) melakukan sesuatu. Mereka tidak sadar pada kamera yang ada sebagai

mata penonton. Contohnya ada pada cuplikan adegan di bawah ini.

(00:43:56) dan (00:47:22)

If | were you, |'d find him and knock out He really seemed |ike he wanted
a few of his teeth with a hammer. to talk to you about it.

7lmu igm;; , :47:22 | 01:43:20 "
Gambar 3.26 Kamera menampakkan dua yang berbicara dengan latar
belakang tempat.

- »

M 4> —e fa’a ]

Kamera bertindak sebagai mata dari penonton yang tidak terlihat. Seperti

kita yang menonton Aku dan orang lain yang sedang berbicara.

3.2.5 Alur atau plot Novel dan Film Kaze no Uta wo Kike

Plot atau alur telah diketahui sebagai peristiwa — peristiwa dalam cerita
yang diantara satu dengan yang lainnya dihubungkan oleh sebab akibat. Alur ini
berkaitan dengan teori Tasrif yang membagi sebuah alur cerita pada lima tahapan.
Pada penelitian ini, penulis akan menjelaskan lima tahapan tersebut sekaligus
adanya proses ckranisasi yang terjadi pada perubahan alur dari sebuah novel
menjadi sebuah film yang memiliki durasi terbatas.
3.2.5.1 Alur atau plot Novel

3.2.5.1.1 Tahap Penyituasian

Pada novel Kaze no Uta wo Kike, tahap penyituasian ini dimulai dari Aku
yang tertarik pada menulis dan menceritakan sesuatu, sampai ia bercerita tentang

kepulangannya ke kampung halaman dalam rangka liburan musim panas dan
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menceritakan tentang satu-satunya sahabat yang Aku miliki yaitu Nezumi. Hal
tersebut dibuktikan dengan beberapa potongan kalimat yang ada pada novel,

sebagai berikut:

Awalnya, Aku menceritakan jika ia ingin menulis sesuatu, sebuah cerita.
Namun, ia berpikir jika ruang lingkup hidupnya begitu — gitu saja ia tidak akan
punya pengetahuan untuk diceritakan.

L, ENTHRFIVMNZEFES LWV I BRIZRDE Lo Wb
LRI D T LIl g 5Tz, EICEL T O TE DT
HEVICHROENTCHDIESTEMBTE, BIZITRIZOWTANE
FoL LTh REWIZHOWTIHM L EF RS Lk, £ 9
VW9 Z & 72, (Haruki, 1979, hal. 7)

Namun Aku selalu dilanda oleh rasa putus asa setiap akan menulis
sesuatu. Karena ruang lingkup yang bisa kutulis sangat terbatas.
Misalnya, sekalipun bisa menulis tentang gajah, mungkin saja Aku tidak

bisa menulis apapun tentang pawangnya. Kurang-lebih seperti itulah
(Haruki, 2008, hal. 1).

Kemudian, Aku ingin bercerita. Sebelum memulai cerita tersebut, ia

mengatakan sesuatu hal yang bukan cerita:

S, BEIFTFEEA S LS,

HH AT MO L SR LTI RNW L, BV KRITERERTYH
BHHVTERERIZIESF L E VD Z L2 Db Ly, fERo &
TA, XELZESZLFTHOREREDOFEETII R, HEEE~DS
SRVLAIZ L E RN T2,

UL, EEICHED Z 30 ES L, EAERIZZRSD &
FIUT T HIEE . ERRSEHEIZEDO RIS ~ LB T AT,
(Haruki, 1979, hal. 8)

Sekarang Aku ingin bercerita.

Belum ada satu pun permasalahan yang terpecahkan, dan mungkin saja
kondisinya tetap sama saat kisah ini berakhir. Alhasil, menulis bukanlah
cara untuk menyembuhkan diri, melainkan tidak lebih daripada sekadar
percobaan — percobaan kecil dalam upaya menyembuhkan diri.

Namun, sungguh sulit rasanya untuk bisa bercerita secara jujur. Semakin
Aku berusaha untuk jujur, kata-kata yang tepat tenggelam semakin dalam
di kegelapan (Haruki, 2008, hal. 2)
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Sampai akhirnya Aku mengatakan jika cerita yang akan ia tulis dimulai
dari tanggal 8 agustus sampai 26 agustus tahun 1970:

COREZ 1970 FFD 8 A 8 HICAE D, 18 Hik. D EV[RILAHFD 8
H 26 HiZ#> %, (Haruki, 1979, hal. 13)
Cerita ini dimulai tanggal 8 Agustus 1970, dan berakhir delapan belas

hari kemudian, yakni tanggal 26 Agustus di tahun yang sama (Haruki,
2008, hal. 6).

Kemudian, A4ku bercerita tentang sahabatnya di kampung halaman

bernama Nezumi:

ER R L WD THE S TZDIL 3FEROFED Z L7257z, LHFE
LRRZZAST-ET, 2 AEBTOVESARL > TV, 7Zhb 0
STEWELREFETEELDRH O 4B SICROBRBRY DT 4T v
N 600123k BED LI RPRICR-ToDM, £ 5 TREDRL,
HLEOKANTHEWZDIEA S, (Haruki, 1979, hal. 18)

Aku bertemu dengan Nezumi pada musim semi tiga tahun yang lalu.
Waktu itu adalah tahun kami memasuki perguruan tinggi, dan kami
sedang mabuk berat. Karena itu Aku sama sekali tidak ingat situasi apa
vang membuat kami menaiki Fiat 600 hitam milik Nezumi pada pukul
04.00 lebih dini hari. Mungkin karena kami adalah teman sejalan (Haruki,
2008, hal. 10).

Dilanjutkan dengan Aku yang mengobrol dengan sahabatnya, Nezumi di
sebuah bar langganan mereka bernama Jay’s Bar.
3.2.5.1.2 Tahap Pemunculan Konflik
Tahap ini merupakan tahap dimana penulis memunculkan sebuah konflik
yang nantinya akan diikuti oleh konflik — konflik pada tahap berikutnya. Novel
Kaze no Uta wo Kike ditemukan tidak hanya memiliki satu permasalahan saja
karena Aku telah menceritakan beberapa masalah dari orang yang berbeda. Di

dalam novel, penulis menemukan dua pemunculan konflik yaitu ketika Aku

terpaksa menolong perempuan yang jatuh pingsan karena terlalu banyak minum di
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Jay’s Bar dan mendapat sebuah telfon dari radio lokal yang mengingatkan dirinya
pada perempuan di masa lalunya.

Berikut adalah penggalan paragraf ketika Aku menceritakan kepada
perempuan berjari sembilan tentang kejadian kemarin dimana perempuan itu jatuh
pingsan di Jay’s Bar:

o o o EmNNEMRBKEDD LT 2 A A THIEZI, HiT->
TRAR=Y « =2 —ATHIROMREZBNTRELER I LT,
VA3 EICHEHEZRA L E ST, LA —NEZ—F—RRATES
THIZEAITEETE L EELTHALLR, (LHRW»HEITEE
ZUE D T DI FTE TlTo7c, AUDZ EaF 5 LBERATHD
DY VTR T AT, 7V BT HETE, HOJEOYRE TR
PKABROE > TKBRTEEL2THNHR, HEDFITAD LR,
THIERITE LS KBTI E - ThdoTe, ZD 000 IRICE D ER)
Tol, |

WX E A DWW CHZHA LT,

rEnc?]

(BrfciE LTERNASEREL, L 20KIZEDZ L
ZHLROWIo TGARTEb oz, ThifbIMb R oTc, T
HYxzA T ANTHEOFEYEZ Lz, | (Haruki, 1979, hal. 36)

Seusai minum bir, Aku memanggil Jay, membayar tagihan, dan berniat
pulang ke rumah untuk mendengarkan hasil pertandingan bisbol di berita
olahraga lalu tidur. Jay berkata padAku, ‘Cuci dulu mukamu.’ Sepertinya
dia percaya bahwa , meskipun minum satu peti bir, Aku akan tetap bisa
menyetir mobil asalkan mencuci muka terlebih dulu. Maka, terpaksalah
Aku pergi ke toilet untuk mencuci muka. Sejujurnya Aku sama sekali tidak
berniat untuk mencuci muka. Aku cuma pura-pura saja. Soalnya saluran
pembuangan air di toilet bar itu mampet dan airnya jadi menggenang. Aku
enggan masuk ke sana. Namun tidak seperti biasanya, kemarin malam
airnya tidak menggenang. Tapi sebagai gantinya, justru kamulah yang
tergeletak di lantai.”

Gadis itu menghela napas kemudian memejamkan matanya.

“Lalu?”

“Aku memapahmu keluar dari toilet., kemudian berkeliling bar dan
bertanya kepada semua tamu kalau-kalau ada salah satu dari mereka yang
mengenalmu. Tapi tak ada seorang pun yang mengenalmu. Kemudian Aku

dan Jay mengobati lukamu” (Haruki dalam terjemahan Johana, 2008, hal.
26).
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Kedua adalah ketika penyiar radio menelfon Aku tiba — tiba kemudian
mengatakan jika Aku mendapatkan kiriman lagu dari seorang perempuan yang ia
kenal semasa SMA-nya:

[Cd. THNERE, 7 VFENTEHRAR DT X7,
& AT BER A I EICERE L TH0N N2
UM%,

[, BV 72X M2 VR N LIZEZDFR, o o b
Voo o WDDITZRATE, FETZDNOINB DN 2 |

VRN S

(V72 phlZE—F « BR—A XD <HYTF)L=T « H—)L
A> Ieor LWiiEra, 972w AL TR YT OV 2
FIILIEHLIBATNL, BRONLRVEE ST,

(Ao o 6 v MoTh, & LYBTIVTEICHRO T Uy VR ELN
HZEWllhoTHAE, BAHL TS vk, |

FEIXb ) —EEZ ChHTE, SEITTIADDL L TR TNERED
FRBIZA O 230> TWASDE L BT,

(D)) 7+ V=X @R Y W d - +~— TV, . .| BKel
B L7z 2 )

(502U 5 BIEDVEICT T RADEDFAZEF AL a— KEfE
DI L BB DR,

et DA 2 |
MEZHITORFICE L Lica ¥ 7 b LUXEZHELTHITC, £
DOBLIZLVa—REE LTI NTEARE, |

(227 VYA RR 6o 6 v E2ATLa—FNEbRALK
L7z 2]

e, RS LB o>72ATY, | (Haruki, 1979, hal. 58-59)

“Kalau begitu, ini adalah yang pertama kali ya. Semua yang sedang
mendengarkan radio ini pun baru pertama kali mendengar penyiar
cegukan. Ngomong-ngomong, kamu tahu kenapa Aku meneleponmu ketika
sedang siaran seperti ini?”

“Tidak.”

“Sebenarnya ada seorang cewek yang mempersembahkan satu lagu
untukmu, ugh. Kira-kira kamu tahu siapa dia?”

“Tidak.”

“Dia meminta lagu lama, California Girls dari Beach Boys. Bagaimana,
kau teringat sesuatu?”

Setelah berpikir sejenak Aku menjawab. “Aku sama sekali tidak ingat.”
“Hmm, gawat juga nih. Kalau tebakanmu tepat, kami akan mengirimkan
T-shirt khusus kepadamu. Tolong diingat-ingat deh.”
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Sekali lagi Aku mencoba mengingat. Kali ini, sekalipun hanya sedikit, Aku
merasakan sesuatu yang menonjol keluar dari sudut ruang ingatanku.
“California Girls, Beach Boys, bagaimana, ingat tidak?”

“Kalau tidak salah, Aku pernah meminjam piringan hitam Beach Boys

dari perempuan teman sekelasku kira-kira lima tahun yang lalu.”

“Cewek seperti apa?”

“Aku mencarikan lensa kontaknya yang terjatuh saat darmawisata.

Sebagai ungkapan rasa terimakasih , dia meminjamiku piringan hitam

itu.”

“Lensa kontak ya. Ngomong-ngomong, apakah kamu mengembalikan

piringan hitam itu?”

“Tidak. Piringan hitam itu hilang.” (Haruki, dalam terjemahan Johana,

2008, hal. 41-42)

Tahap pemunculan konflik yang pertama yaitu pengenalan tokoh baru
ketika Aku berlibur. Aku tidak mengenal perempuan yang jatuh pingsan itu namun
Aku tetap menolongnya.

3.2.5.1.3 Tahap Peningkatan Konflik

Tahap ini adalah tahap yang memeperlihatkan konflik — konflik yang
mengarah pada klimaks. Seperti subab sebelumnya, peningkatan konflik pada
novel Kaze no Uta wo Kike pun tidak hanya terdapat satu melainkan ada tiga.
Pertama yaitu tentang lanjutan perempuan misterius yang mengirimkan sebuah
lagu untuk Aku. Aku mengingat perempuan itu namun tidak tahu harus
menghubungi perempuan itu melalui apa, sehingga Aku memutuskan untuk
mencarinya. Kedua adalah A4ku yang Kkini terlibat hubungan dekat dengan
perempuan yang ia tolong di Jay’s Bar. Awalnya perempuan itu sangat menolak
pendekatan yang dildkukan Aku, namun lama — kelamaan perempuan itu sendiri

yang tengah mendekati Aku. Ketiga, Nezumi bersikap tidak seperti biasanya dan

itu tentu membuat Aku memikirkannya juga.
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Akhirnya Aku mengingat siapa perempuan yang mengiriminya lagu lewat

radio dan ia ingin mengembalikan vinyl yang ia hilangkan waktu SMA dulu.

Sayangnya perempuan itu menghilang tanpa jejak. Aku sudah menyelidiki ke

teman — teman SMA, bagian arsip sekolah, sampai universitas dimana ia

melanjutkan sekolah namun hasilnya tetap saja, mereka tidak tahu keberadaannya:

ZHM. BT LOBFEE B LoD, Kl —=F « R—A
ADLP 8/ L TNk DFDIZ,

BRIEEIR D FEBITNAT » FEAEL LT DT T aHOT T
LN ULERZOEZIINT THLET =T OT7 FT U ABRHT %
DEFIZBEMEONTEBY A, LEoT, BEITEFHIZED
H LR Z DA T2 S T 722y ZTFIE 5 of#E LEbooRIT, £
INSTEBAEITIEE > bEFKRITIT_->TEY EHA, & :.0710
ZIOWVSEBARITIEE W) & ZANRRY, FITILE S > CEHFEL
Uo7,

BH, BBIINOTI TR « A= oM ANTEREE T T, K
I OWTIDE B 22NN E AR THIEN, FE B IOV TITH
%ﬁ#otb KIBFIIELDBPHFIEL TV Z & S22 TUTWR
Mo T, Btk D— NIAHTEDNTI DDA I WA EIT TR - T, FBHiiE
@Amﬁm%%%t<@b EE- CHEMZY T,
SHBEIZHETL O EERICATE . FHHT Tl DA TERFED 4
HiZz#Hx T bole, ZHUILOFITH S iDL ROFTILETZ
o7, BEIIRFOFEBEIICERZ T, BolE~va—3Iy 7 - #7
E Ry v T OFR=Z—=HYDOHFLNT 7 — MIBEL Tk &
G 2 B Y 72 0 TIEREZRERT & EREEE T 2 A D 72V, (Haruki,
1979, hal. 69-70)

Di hari ketiga, sekali lagi Aku pergi ke sekolah dan meminta tolong kepada
staf administrasi untuk memberitahukan ke universitas mana perempuan
itu melanjutkan sekolah ternyata dia melanjutkan ke perguruan tinggi
khusus perempuan di Yamanote. Perguruan tinggi itu tergolong perguruan
tinggi kelas dua. Dia mengambil jurusan sastra inggris. Aku menelepon
kantor administrasi universitas itu dan mengatakan bahwa Aku adalah
petugas pemantau saus salad merk McCormick yang mau menghubungi

dia sehubungan dengan angket sehingga perlu mengetahui secara pasti
alamat dan nomor telepon dia (Haruki, 2008, hal. 50).
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Waktu pun berlalu, semula Aku tidak dikenal baik oleh perempuan berjari
sembilan namun perempuan berjari sembilan itu kemudian menelfon Aku untuk
berbicara. Siapa sangka perempuan berjari sembilan itu tertarik pada Aku dan
mengajak untuk makan malam, berikut paragraf yang menunjukkan Aku sedang

makan malam di apartemen perempuan berjari sembilan:

LI T =7 TV 2> & ZO LICKFFRESZ ) ICHE#
WeEEEOEZOZE L LHICL T Loy &L TEIIE
FEO L LS, BRIFMEIZKFHIBNLE 2 ITHEZBE
Oz, (Haruki, 1979, hal. 92)

Dia meletakkan kedua sikunya yang kurus di atas meja dan dengan
santainya menopang dagu di atas kedua tangan, kemudian berbicara
dengan mimik seolah — olah sedang mengintip ke kedalaman matAku. Hal
itu membuatku sangat kikuk. Beberapa kali Aku mencoba menghindari
tatapannya sambil berpura — pura menyalakan rokok atau melihat keluar
jendela, dan setiap Aku bersikap begitu dia justru melihatku seolah — olah
merasa ada yang lucu (Haruki, 2008, hal. 67).

Suatu hari Nezumi bersikap aneh. Nezumi lebih banyak diam dan tidak
minum. Sebagai teman yang baik juga dorongan dari Jay, Aku menanyakan

perihal itu pada Nezumi, berikut potongan ceritanya:

FOR, BIT—HbE—LE2fERNo7-, Zhidk LT B
TRV, FOrbhiz, Vb =20y 7 ZETo23HI2 5
MERATZ,

BET BILIE DB B 2 WERF 0 7 —F — TR VR — L & M TR &
E L7, BIEL»OEEOMNEIEAERRZREL < NDHE
DAZ 727, LPLEIFEEAZRLDICH L THERIZE -T2, 720
LENRZORD 6 DT — L0 5 HO 2 B4 M CloD skl E7F
2N E o7,

MMz, E9LAiE?)

Marg 72anEy | ERITE 27,

el BT T F TR B b R e R R AT
ZUTHRAEME Lo RETUBRVIAALEEE Pa—s « Ry o2
SRR B b= REEEIZARY- LY Tz I )T
At T Thidersifdz B @ibvaZuniverE ds Bbwitya B
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HAL L ~A BT carV— =],

BB D DA, | ERNE T,

NE a7 2]

& > TUELWATE )

vijaya ZURil
D Liko ThbRITEWZ,

[t BRI HE L 2 |

MIZEEDNE S 2 ] RIFRATEIFE 2 & 6 MADY f A%k —Dix
MDO— D ZRAT,

(A= L X7 ZAFF-THH? ] (Haruki, 1979, hal. 97-98)
Malam itu Nezumi tidak minum bir setetes pun. Itu sama sekali bukan
pertanda baik. Sebagai gantinya, dia minum lima gelas Jim Beam dengan
es batu secara berturut-turut.

Di sudut bar yang remang-remang, kami menghabiskan waktu dengan
bermain pinball. Pinball hanyalah barang rongsokan yang menawarkan
waktu yang mati dengan beberapa keping uang logam sebagai bayarannya.
Tapi Nezumi selalu serius terhadap apapun. Dengan demikian, dua
kemenanganku dari total enam kali permainan yang kami [Akukan malam
itu hampir bisa dikatakan sebagai sesuatu yang mendekati keajaiban.

“Hei, kamu kenapa sih?”’

“Tidak ada apa-apa,” jawab Nezumi.

Kami kembali ke konter, minum bir dan Jim Beam.

Kemudian, hampir tanpa berkata apa-apa, dalam diam = kami
mendengarkan piringan hitam yang terus-menerus mengalun dari jukebox.
Everyday people, Woodstock, Spirit in the Sky, Hey There Lonely Girl...
“Aku mau minta tolong, ” kata Nezumi.

“Apa?”

“Aku ingin kau bertemu seseorang.”

“...Perempuan?”

Setelah sedikit bimbang Nezumi mengangguk.

“Kenapa minta tolong kepadAku?”

“Memangnya ada siapa lagi selain kamu?” Nezumi mengatakan hal itu
dengan cepat, lalu mengambil tegukan pertama dari gelas wiski
keenamnya. “Kamu punya jas dan dasi?”’ (Haruki dalam Johana, 2008, hal.
70-71).

3.2.5.1.4 Tahap Klimaks dalam Novel
Selanjutnya ada tahap klimaks yang merupakan pertentangan pada para

tokoh mencapai titik puncak. Pada novel Kaze no Uta wo Kike sendiri mempunyai

3 klimaks dari masing — masing peningkatan konflik sebelumnya. Pertama yaitu
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Aku yang tidak mendapatkan hasil apa — apa akan kabar perempuan dari masa lalu
yang mengirimkan sebuah lagu untuknya lewat radio, kedua yaitu Nezumi yang
ternyata tidak menceritakan masalah apa — apa dari keanehan sikapnya beberapa
hari yang lalu, dan yang ketiga adalah sikap perempuan yang berlebihan ketika
liburan musim panas akan usai dan Aku akan kembali ke Tokyo untuk
melanjutkan kuliahnya.

Berikut adalah penggalan paragraf ujung kisah Aku dengan perempuan di
SMA-nya. la tidak bisa menemui karena perempuan itu menghilang tanpa jejak:

HWERTCH VWAL Er 0 320, ENRRD & HITE
NEFPFSTI NI, FRITEW TN ERIE 7o, 1% ZIZERZ2 D
T THDELEADL LA T, BRIIHRICHEZHZo&Y

IEEmE RN, EE-TEME~fc, MY b, &
S8 e oI,

TNDME LW L EESTA L ORE DT >7-, (Haruki, 1979, hal.
70)

Saat kutanya, “Apakah anda tahu alamatnya yang lama?” si staf
administrasi mencarikan alamat tersebut. Rupanya dia indekos di dekat
universitas. Ketika menelpon ke sana yang menjawab adalah perempuan
vang tampaknya induk semang indekos tersebut. Dia mengatakan bahwa
gadis itu sudah keluar pada musim semi yang lalu dan tidak tahu ke mana
dia pergi. Setelah berkata demikian, si pemilik indekos menutup telepon.

Cara dia menutup telepon seolah — olah mengatakan bahwa dia tidak mau
tahu apapun tentang gadis itu.

{tulah ujung akhir garis yang menghubungkanku dengan gadis itu (Haruki,
2008, hal. 50-51).

Kemudian, 4ku juga menanyakan kepada Nezumi soal masalah perempuan
yang membuat Nezumi bersikap aneh:

(LDFITED LI ATE? ]

FEIXEN > TE IR THAT,
FIZTFORTOZ oW E W, ZXAD XS ICRHEZHED T2,
NIo& VESTHR, TDOZ EIZOVBESHATITII HE WV D78
DEV ST, BERELWZ NGB, |
[TCH=—FEIIMERLE LA D 2
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Zo7ha, LM LB Tk, ofizE5 LEH b7
v dHHATE-TR, | (Haruki, 1979, hal. 120)
“Apa yang terjadi dengan perempuan itu?”
Aku memberanikan diri untuk bertanya tentang hal itu.
Nezumi mengelap busa yang menempel di mulutnya dengan punggung
tangan, kemudian memandang langit-langit  seolah-olah sedang
memikirkan sesuatu.
“Kukatakan dengan tegas ya, sebenarnya Aku berniat untuk tidak
mengatakan apa-apa kepadamu mengenai hal itu.  Soalnya hal itu
sungguh-sungguh bodoh.”
“Tapi kamu berniat merundingkan hal itu denganku kan?”
“Iya sih. Tapi kubatalkan setelah kupikir semalaman. Aku sadar bahwa di

dunia ini tetap ada sesuatu yang sama sekali tidak akan bisa ditangani”
(Haruki, 2008, hal. 89).

Klimaks yang terakhir ada waktu perempuan berjari sembilan mulai

menanyakan kapan Aku akan kembali ke Tokyo:

TN DSHFIZIHHD 2 |
SkiE7=h, 72 MBHD AR, |
IR > Tz,
(X FE -2 T D&, JIVARADZAETIZIER, 12 A
24 HNFEAER 2 ATE, |
WAIIHE WD, PO Z EZBELZTWDH LI TEST,
JUE v el
(5. Blixel
AT &, 1H10H, |
(7oL e <HEBREEFDLY L LW, A =X - % U RXRRAIUK,
[£954, |
WITZ S5 EF->THEOTFE_V 7B LT,
(HRIENIR I D ERLL R Z D RN T %1, |
(EobEREZDS, |
WA I3 b S o7en -7, (Haruki, 1979, hal. 136)
“Kapan kamu kembali ke Tokyo?”
“Minggu depan. Soalnya ada tes.”
Dia terdiam.
“Aku akan kembali lagi di musim dingin. Sampai dengan natal. Tanggal 24
Desember adalah hari ulang tahunku.”
Dia mengangguk, tapi tampaknya dia memikirkan hal yang lain.
“Capricorn ya?”
“Ya. Kamu?”
“Sama. Sepuluh januari.”
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“Rasanya kita terlahir di bawah bintang yang sial ya. Sama dengan Yesus
Kristus.”
“Iyaya.’
Dia berkata sambil memperbaiki genggaman tangannya di tanganku.
“Rasanya, Aku akan merasa kesepian kalau kamu tidak ada.”
“Suatu saat nanti kita pasti bertemu lagi.”

Dia tidak berkata apa-apa (Haruki, 2008, hal. 101-102).

1

3.2.5.1.5 Tahap Penyelesaian dalam Novel
Tahap ini merupakan tahap dimana konflik yang memuncak dalam klimaks
diberi penyelesaian agar sebuah cerita tersebut menjadi cerita yang utuh memiliki
akhir. Kaze no Uta wo Kike mempunyai tiga penyelesaian sebagai penutup cerita.
Diantaranya kembalinya Aku ke Tokyo, kelanjutan hidup Nezumi, dan bagaimana
akhir hubungan Aku dengan perempuan berjari sembilan tersebut.
Berikut potongan paragraf ketika Aku akan kembali pergi ke Tokyo:

HEICRAA DY . EIZA—Y « r—2 &z -$F [Veg
R e N—] [ZHZH LUz, EEEIELTIIWRD o720, YAl
FErHiZ AN TE— L2 LT e,

(SR ANATIRD K,
VxAETTA R R T NMEFTBHIHDFELZT & 7208 G ERH LD
7o

(TR 2D SR LWL, IHO=a B bMHEER, VA
AT =D Lol lEiZES LTEIE2k, [RbHE
S ERLND |

'9 /v, | (Haruki, 1979, hal. 150)
Sore hari di hari kepulanganku ke Tokyo, dengan menjinjing tas Aku
menyempatkan diri untuk mampir ke Jay’s Bar. Bar belum dibuka secara
resmi, tapi Jay mengizinkanku masuk dan menyuguhi Aku dengan bir.
“Malam ini Aku akan pulang naik bis.”
Sambil terus mengupas kentang yang akan dijadikan kentang goreng Jay
berkali — kali mengangguk.
“Rasanya sepi kalau kamu tidak ada. Tim monyet akan hilang.” Kata Jay
sambil menunjuk ke lukisan yang tergantung di atas konter. ““Nezumi juga

pasti akan kesepian.”
“Ya.” (Haruki, hal. 111-112)
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Kemudian, 4ku juga menceritakan bagaimana kelanjutan hidup Nezumi
yang fokus untuk menulis novel:

FITEZ/ Nz E SRS T D, #ITZ0Rk S0 a ' —2miEs
YA RZESTI D, FFEOIIHMFHEORREICEHD L v 7
DFET, —MEFEDIT ThHI~—V 700 ZFHXcLE-asy
T RNV ROFEE 5T, HVWEDLLTHO/NFIZITE Y7 R —
AT B AREE— NFEAR 220,

UG Nl '@ S [ E AL R N

[Ny B— 0 R—RF 1|
£ T
FUA b7 VAT A,

EENMNTIND, FEOFAERN 12 A 24 AENH7Z, (Haruki, 1979,
hal. 154)

Nezumi masih terus menulis novel. Setiap tahun di kala natal dia
mengirimkan beberapa salinan novelnya kepadAku. Tahun lalu dia
mengirimkan cerita tentang koki yang bekerja di rumah sakit jiwa,
sedangkan dua tahun sebelumnya dia mengirimkan komik yang
berlandaskan pada cerita The Brothers Karamazou. Seperti biasa, dalam
novelnya tidak pernah muncul adegan seks dan tidak pernah ada tokoh
yang mati.

Pada lembar pertama naskahnya selalu tertulis ‘Happy Birthday’ dan
‘White Christmas’. Sebab ulang tahunku adalah 24 Desember (Haruki
dalam Johana, 2008, hal. 114-115).

Penyelesaian dari hubungan Aku dan perempuan berjari sembilan adalah
Aku tidak bertemu lagi karena perempuan itu menghilang tanpa jejak ketika Aku
pulang pada liburan musim dingin:

EFORN 4 RUDROWKO I, RIXEESZ oz, EHR
KIHNIR S T20F, T a— RRZD, 7T/~ h 5[ -
TWz, ZLTADOBKEFFDORNDOHFITHI G IR S FTITHA E ST
JFWHS

FITEIC > THITR 5 &0 Wo bl BV ERICEZSE A&
EOABNEZ FAL T ATHEZIED S, D& & RpTiE
TFESTEPHETIRY, £ 929 b D72, (Haruki, 1979, hal. 154-
155)
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Aku tak pernah bertemu lagi dengan gadis yang tangan kirinya hanya
berjari empat. Saat kembali ke kota itu di musim dingin dia sudah berhenti
dari toko piringan hitam dan meninggalkan apartemennya. Selanjutnya dia
menghilang tanpa bekas di antara membanjirnya manusia dan aliran
waktu.

Pada musim panas ketika kembali ke kota itu Aku menyusuri jalan yang

biasa kutempuh bersama dia., duduk di tangga batu di depan gudang, dan

sendirian memandangi laut. Setiap kali Aku ingin menangis sudah pasti
airmatAku tidak mau keluar. Begitulah (Haruki dalam Johana, 2008, hal.

115).

Dilanjutkan dengan Aku yang menceritakan jika dirinya menikah dan
mempunyai keluarga yang bahagia sampai Aku bisa pergi ke Amerika untuk
mengunjungi makam sastrawan favoritnya yaitu Derek Heartfield.

3.2.5.2 Alur atau Plot Film

3.2.5.2.1 Tahap Penyituasian Film

Berbeda dengan tahap penyituasian pada Kaze no Uta wo Kike versi film.
Cerita dimulai Aku yang berjalan untuk memesan tiket dream bus dari Tokyo ke
Kobe. Sesampainya di Kobe, Aku langsung ke Jay’s Bar baru bertemu dengan
Nezumi. Dari sini, penyituasian dalam film kembali menyesuaikan dengan yang
ada di novel, Aku menceritakan bagaimana pertama kalinya bertemu dengan

Nezumi.

(00:01:24 — 00:01:32)

A reservation for“tonightis
dream bus, right? Huh? To Kobe?

BN BT R — AWy cornjorazz M 14 N M > —e
Gambar 3.27 Petugas terminal menanyakan tujuan 4ku yang akan pergi
dengan bus
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XEE T3V ABO R —APHTIR, EB5ET, ~&. £ T
Juugyouin : Hai, konban no dorimu youyaku desu ne. Dochira made. Hee, kobe
made?

Petugas  : Baik, reservasi perjalanan Dream malam ini. Tujuan sampai mana?
Eh, sampai Kobe?

Pada gambar 3.27, terdapat tiga unsur mise en scene yaitu setting, kostum,
dan akting dengan jarak pengambilan gambar Medium Close Up. Petugas setting-
nya berada di kantor pelayanang, kostum yang ia pakai berupa kemeja putih dan
dasi berwarna hitam, aktingnya yang pertama dari ia melihat meja sambil bertanya
untuk melihat jawaban. Kemudian ia menatap Aku (dimana menjadi arah kamera

berada) dengan heran karena Aku ingin pergi ke Kobe malam itu.

(00:06:49 — 00:07:17)

Welcome back!

00:06:45 / 01: hl“'ill 2, --f“"" 1/041."'"‘——- a =
Gambar 3.28 Aku yang turun dari bus dan Jay yang mengucapkan
selamat datang kembali ketika melihat Aku.

VAR BRY, AT THRBND K,

S VAR TZIEN Y THEL RO A DB AN L TRWE,

VoA HAF o TCAT,

550 BT BRRICHRITI{ S TR D BRES TH AT,

£ CIRATE, Bikd B D,

&5 bbAHA, HMTDHET,

Jei : Ya, okaeri. Anta matteiru yatsu ga iru yo.

Boku  : Kesa kaetta bakari de daretomo machiawase yakusoku nanka shitenai
yo.

Jei : Mainichi matten da.

Nezumi : Anta ga haru ni Tokyo ni kaetta tsugi kara matterun da.
Boku : Nanda, ishiki aru no?
Nezumi : Mochiron, kanpai suru made.
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Jay : Hei, selamat datang. Ada seseorang yang menunggumu.
Aku ' i Aku baru saja pulang tadi pagi, tidak ada yang menungguku.
Jay : Dia menunggumu setiap hari.

Nezumi : Aku menunggumu sejak kau kembali ke Tokyo saat musim semi.
Aku : Kau punya niat untuk itu?
Nezumi : Tentu, sampai kita bersulang.

Dalam novel Kaze no Uta wo Kike, diperlihatkan tokoh Aku yang berniat
berlibur dengan membeli tiket bus malam untuk ke Kobe kemudian sampai pada
esok pagi hari dan memutuskan untuk langsung turun di Jay’s Bar. Disana ia
bertemu dengan Jay (pemilik bar) dan Nezumi (sahabatnya) yang sudah
menunggunya.

Unsur mise en scene dalam cuplikan adegan di atas ada Medium Close Up
pencahayaan, setting, dan kostum. Medium Close Up pada gambar pertama yaitu
pengambilan dari pinggang sampai kaki Aku yang baru saja turun dari bus dan
pencahayaan yang redup menunjukkan waktu pagi hari. Gambar kedua juga
menggunakan Medium Close Up pada Jay yang sedang menatap kamera (Aku)
yang baru saja datang ke bar miliknya. Pencahayaan remang — remang dan setting
meja yang penuh dengan botol bir menunjukkan sebuah bar kecil.

3.2.5.2.2 Tahap Pemunculan Konflik Film

Perbedaan di novel dan film adalah, dalam novel 4ku tiba — tiba ada di
kamar dan memperhatikan perempuan itu, menunggunya sampai terbangun baru
menceritakan reka kejadian dari kemarin di Jay’s Bar sampai sekarang bisa ada di
kamar apartemennya sendiri. Sedangkan di dalam film, diceritakan Aku yang
sudah ada di Jay’s Bar sedang menunggu Nezumi sampai ia pergi ke toilet dan

menemukan perempuan itu terbaring karena pingsan.
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(00:15:58)

|

Gambar 3.29 Aku yang befbincan dengan Jay di bar, sembari
memperhatikan perempuan mabuk yang sedang menelfon

Gambar 3.29 menggunakan jarak pengambilan Long Shot untuk
memperlihatkan gambar objek yang luas dengan menunjukkan adegan yang
penting yaitu Aku dan Jay yang berbincang di bar (mencAkup setting), dan

perhatian 4ku kemudian teralih pada perempuan mabuk yang sedang menelfon.

(00:16:42)

&' B - I‘l L E‘—“h EE iﬁ*
Gambar 3.30 Perempuan yang ditolong Aku di Jay’s Bar

Gambar 3.30 menjabarkan unsur mise en scene kostum, pencahayaan,
akting, juga jarak pengambilan gambar secara Close Up. Kostum perempuan
dengan blus putih terlihat mencolok di bar yang pencahayaannya remang —
remang, dan akting perempuan itu jatuh pingsan terlihat ia memejamkan mata dan
lemas ketika badannya digerakkan oleh Aku dan Jay yang menolong. Close Up
membantu penonton untuk fokus pada cerita jika perempuan itu baru saja terjatuh

di toilet.
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(00:17:43)

| had a friend who‘died from
alcoholic poisoning.

Gambar 3.31 Akumen erepu be sembilan bangun

Mise en scene pada gambar 3.31 mencakup setting, pencahayaan, akting,
dan jarak pengambilan gambarnya menggunakan Long Shot. Setting berada di
dalam kamar perempuan, pencahayaannya terang karena cahaya matahari pagi
yang masuk melalui jendela, mereka berakting sedang duduk di tempat tidur dan
membicarakan kejadian kemarin malam, sedangkan sutradara membutuhkan Long
Shot untuk memperlihatkan adegan mereka begitu penting tentang hubungan Aku
dengan si perempuan nantinya.

Kemudian, tahap pemunculan konflik yang kedua adalah Aku yang
mendapat panggilan telfon dari sebuah radio yang sedang On Air. Penyiar waktu
itu menelfon Aku karena ada seorang perempuan yang mengirimkan sebuah lagu
padanya. Lagu yang mengingatkan Aku pada seorang perempuan yang ia kenal
waktu di bangku SMA.

(00:20:43)

Gambar 3.32 Malam itu Aku sedang membaca buku dan bersantai di
rumahnya
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Gambar 3.32 menggunakan jarak pengambilan Long Shot yang memuat
Aku yang berada di salah satu ruang di rumahnya dan berakting sedang membaca
buku. Kostum Aku masih memakai celana dan kemeja tapi ia tidak memakai alas
kaki juga menunjukkan jika dirinya berada di dalam rumahnya sendiri.

(00:21:09)

|

Gambar 3.33 Memperlihatkan latar ruangan penyiaran radio dengan suara
penyiar yang membawakan acara lagu pop

Mise en Scene pada gambar 3.33 di atas mencAkup jarak pengambilan
gambar Extreme Close Up pada kotak penanda ‘ON AIR’ dan mesin yang biasa
ditemui di radio agar cukup memperlihatkan radio di dalam adegan Aku yang
ditelfon penyiar radio malam itu.

(00:21:47)

e -
oo:21:47/01:4322 W W M 4o — e dlicSh k-

Gambar 3.34 Aku menerima telfon dari penyiar radio ketika On Air.

Kemudian, dilanjutkan adegan Aku yang duduk sambil menerima telfon.
Pengambilan jarak gambar Long Shot kembali dipakai untuk merekam Aku yang
duduk di tempatnya semula tanpa buku melainkan sedang berakting menerima

telfon.
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(00:23:17)

diingatkan oleh penyiar radio yang juga telah mengiriminya sebuah lagu
dari Beach Boys.

Dilanjutkan dengan Aku yang sedang berakting menelfon diambil dengan
jarak pengambilan Close Up karena Aku sedang berakting berpikir dan mengingat
— ingat siapa perempuan yang dibicarakan oleh penyiar radio tersebut.

3.2.5.2.3 Tahap Peningkatan Konflik Film Kaze no Uta wo Kike

Perbedaan pada film mulai terlihat di dalam peningkatan konflik, yaitu
pada bagian Aku bersama perempuan berjari sembilan dan ketika Nezumi minta
tolong pada Aku. Penjelasannya seperti berikut:

(00:28:39 — 00:28:42)

i

A amE

L] e H o —e

Gambar 3.36 Aku sedang membuka buku kenangan dan berusaha mencari
perempuan yang mengiriminya sebuah lagu tersebut.

B BRI O T T ARA— M E ST M AMNICEE 2T T, La—FgL
TEDZ LIZONTDHI SN L TR, bz o
TIIMHEN S 22 hvo 7=,
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Boku : Boku wa katsute kurasumeeto datta nannin ka ni denwa wo kakete,
rekoodo kashite onna no koto ni tsuite nani ka shiranai koto tazunete mita
ga, dare mo kanojo ni tsuite wa nani mo shiranakatta.

Aku : Aku sekali-kali menelepon beberapa teman sekelasku dulu, menanyai
mereka tentang gadis yang meminjamiku record, tapi mereka tidak ada
yang tahu tentang dia.

Dalam gambar 3.36, diceritakan Aku penasaran dan ingin menghubungi
perempuan yang sudah mengiriminya lagu lewat radio tersebut. Sutradara Ohmori
memperlihatkan foto hitam putih dari buku kenangan yang menandakan jika foto
tersebut adalah foto lama dan kemudian kembali pada gambar yang berwarna
menggunakan Extreme Close Up memperlihatkan jari — jari tangannya saja yang
memegang sebuah buku. 4ku tidak hanya bermaksud untuk berhubungan kembali
melainkan ingin mengganti viny/ yang sudah ia hilangkan waktu SMA.

Kenyataannya ia tidak mendapatkan titik temu tentang perempuan tersebut.
Ia menelfon semua temannya waktu SMA dan sampai menghubungi pihak

universitas dimana ia melanjutkan sekolah.

(00:28:47)

Gambar 3.37 Aku yang terlihat cemas tentang kepastian ketika menelfon
pihak sekolah untuk mendapatkan data perempuan tersebut.
Gambar 3.37 memperlihatkan Aku yang menampakkan wajah cemas akan

informasi tentang perempuan yang ditunggu — tunggunya itu diambil dengan jarak

Extreme Close Up sambil memegang gagang telfon.



79

Kemudian, film berganti cerita pada Aku yang tiba — tiba menerima telfon
dari perempuan berjari sembilan yang sebelumnya sangat tidak suka padanya. Aku
sempat terkejut ketika perempuan itu meminta maaf lewat telfon dan ingin
bertemu di Jay’s Bar.

(00:37:46)

Gambar 3.38 Aku yang bertemu dengan perempuan berjari sembilan
dan mengobrol di Jay’s Bar.

Jarak Close Up semakin memperlihatkan Aku dan perempuan berjari
sembilan itu langsung akrab mengobrol meskipun awalnya perempuan tersebut
sangat tidak suka kepada Aku. Pencahayaannya pun kembali reman — remang
karena latarnya adalah malam hari dan mereka sedang berada di Jay’s Bar.

(00:44:14)

Gambar 3.39 Aku yang menerima undangan makan di apartemen si
perempuan.

Kemudian  dilanjutkan dengan Aku yang menerima undangan makan
malam di rumah si perempuan. Karena latar waktunya malam hari, pada gambar

menunjukkan suasana rumah yang gelap dan diterangi oleh satu lampu di atas
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meja makan. Jarak pengambilan gambar menggunakan Long Shot agar bisa
terlihat jika dua tokoh tersebut sedang makan malam dengan setting rumah si
perempuan.

Awal dari perbedaannya terlihat disini. Dalam novel, Aku bertemu dengan
perempuan di Jay’s Bar dan menerima undangan makan malam terjadi di malam
yang berbeda. Sedangkan dalam potongan film di atas, 4ku yang menerima
undangan makan masih dengan busana yang sama ketika minum di Jay’s Bar
yaitu menggunakan kemeja putih kotak — kotak. Begitu juga dengan si perempuan.
Gaya rambut dan blus yang dipakai sama yaitu blus berwarna hijau tua.

Sebenarnya dalam novel, ada potongan paragraf diantara kejadian pertama
dan cerita kedua, berikut paragrafnya:

“ANBOH = T RPFEATERA %, FIEI =10 T
) FHATWE, BNEARE, 220 AR—HNd -7,

(o L—X 5 OF SN EHE U R — 13\ 5 OB &% BEV T2
o [Rfigaa] oW THEL#E-TVD, HITEF S, [PloD
ERITIHEVICHEREED, SEHMAONTTABITADRFE
3 OafFd. ETHATNOLKONTLESIZETH D, ] |
(TS —RE + §R)

FADIERITIHEVICHERETID, LWVWH LIANRRAEBNZT
E\, (Haruki, 1979, hal. 84-85)

Setengah bulan berlalu setelah kematian pacar ketigAku, Aku membaca
buku Witch karya Michelet. Buku yang sangat bagus. Di situ ada kalimat
yang berbunyi seperti berikut.

“Remi, hakim yang hebat di daerah Lorainne, telat membakar 800 orang
penyihir, dan merasa mendapat kemenangan di dalam ‘pemerintahan
teror’ ini. Dia berkata, ‘Karena keadilanku begitu tenar, enam belas
orang yang tertangkap beberapa hari yang lalu menggantung diri sampai

mati tanpa menunggu sampai hukum dijatuhkan.’(Terjemahan Kouichirou

Shinoda)”
Bagian ‘karena keadilanku begit tenar’, betul — betul bagus (Haruki,2008,
hal. 61).
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Eneste (1991:61) mengatakan jika novel — novel yang hendak difilmkan
bisa saja mengalami penambahan atau penciutan karena novel yang biasanya
dinikmati berjam — jam bahkan berhari — hari harus bisa diubah untuk dinikmati
selama sembilan puluh sampai seratus dua puluh menit saja. Potongan paragraf di
atas bisa menjadi tidak begitu penting untuk ditampilkan. Hanya sebuah potongan
pemikiran tokoh Aku yang tidak berpengaruh apapun pada jalannya cerita. Oleh
karena itu, sutradara Ohmori Kazuki menghilangkan bagian tersebut dan membuat
dua adegan berbeda malam itu menjadi satu malam.

Peningkatan konflik yang ketiga adalah dimana Aku yang diminta oleh Jay
untuk mengobrol dengan Nezumi. Jay merasa aneh dengan tingkah 144ku Nezumi,

seolah — olah ada yang disembunyikan dan sangsi untuk mengatakannya.

(00:47:23)

He real ly seemed, like he wanted
to talk to you about it. e

3

Gambar 3.40 Jay sedang bercerita pada Aku jka akhir — akhir hari
ini sikap Nezumi menjadi aneh.
Pada gambar 3.40, diambil dengan jarak Long Shot, yang memperlihatkan
setting bar diantara Aku dan Jay yang sedang berbicara serius mengenai Nezumi.

Pencahayaannya terlihat lebih terfokus pada kedua orang tersebu dengan tepian

frame sedikit gelap.
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(00 49 17)

Gambar 3.41 Keesokan harinya, Aku pergi mengajak Nezumi untuk
berbicara
Untuk pertama kalinya, Aku bertemu dengan Nezumi di luar Jay’s Bar.
Pencahayaannya pada siang hari mereka berbicara di dalam sebuah cafe.
Aktingnya terlihat Nezumi sedang memegang cangkir kopi dan jarak
pengambilannya dengan Long Shot untuk memperlihatkan Aku dan Nezumi yang
dipisahkan oleh meja.

(00:52:35 - 00:52:44)

» »
1
[P,
= | want youlito, mee th someone)
*»4 airl? &

Gambar 3.42 Keesokan alnya berada di lapangan tenis

Bl A0 H D AT

B CA,
Bl AICE > TR W,
B 1,

Nezumi: Tanomi ga arun da.
Boku : Donna?

Nezumi : Hito ni atte hoshii na.
Boku : Onna.

Nezumi : Aku punya permintaan.
Aku  : Apa itu?
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Nezumi : Pertemukan aku dengan seseorang.
Aku ' Wanita?

Mise en Scene gambar 3.42 diambil dengan Medium Close Up dengan
setting lapangan tenis pada pencahayaan siang hari. Pada potongan kejadian di
atas, Ohmori Kazuki mempercepat cerita Nezumi. Di dalam novel, Nezumi yang
meminta pertolongan Aku ada pada paragraf sendiri, kemudian dipisahkan oleh
beberapa cerita mengenai salah satu pacar Aku ketika SMA juga cerita Aku yang
tengah bermimpi buruk. Setelah itu, baru diceritakan Aku dan Nezumi yang akan
menemui seorang perempuan di lapangan tenis dengan pakaian yang sudah
diminta oleh Nezumi.

Setelah ditunggu, Nezumi memutuskan mereka untuk pergi dari tempat itu
karena ia sudah membatalkannya tanpa alasan yang jelas kemudian mengajak Aku

untuk pergi ke kebun binatang.

3.2.5.3 Tahap Klimaks Film Kaze no Uta wo Kike
Film Kaze no Uta wo Kike memiliki dua klimaks. Pertama adalah
terkuaknya masalah Nezumi dan perpisahan Aku dengan perempuan berjari

sembilan.

(00:56:34 — 00:56:36)

i

Gambar 3. 43 Aku bertanya pada Nezuml kemana perglnya setelah dari
kebun binatang
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Boku - : Doko ni itte kitan da?
Nezumi : Oyaji wo koroshi kitan da.

Aku  :Kau datang dari mana?
Nezumi : Aku baru saja membunuh ayahku.

Mise en Scene pada cuplikan adegan gambar 3.43 menggunakan jarak
ambil gambar Extreme Close Up pada Aku juga pada Nezumi. Bertujuan untuk
menekankan ekspresi Aku yang bertanya pada Nezumi. Kostum yang Aku dan
Nezumi pakai masih sama karena hari itu adalah malam hari yang sama ketika
mereka ke kebun binatang setelah dari lapangan tenis.

Setelah Nezumi mengajak Aku untuk pergi ke kebun binatang pada novel
Kaze no Uta wo Kike, Aku bercerita tentang kota tempat kelahirannya dan juga
bercerita tentang Ayah Nezumi yang tidak pernah ia temui. Ia hanya tahu sekedar
nama dan ketenarannya sebagai orang kaya di kota tersebut. Setelah itu, melihat
tingkah Nezumi masih sama seperti sebelumnya Jay meminta Aku bertanya untuk
kedua kalinya. Aku meldkukannya lagi, bertanya mengenai perempuan yang tidak
jadi mereka temui itu namun Nezumi menolak untuk menceritakannya pada Aku.

Sutradara Ohmori Kazuki membuat film ini terlihat beda, ia
mengungkapkan teka — teki cerita dalam novel yang masih menggantung. Dalam
film, setelah mereka berpisah di kebun binatang malamnya Aku duduk di Jay’s
Bar dan tiba — tiba saja Nezumi datang tanpa jas yang ia pakai sebelumnya dan
mengAku jika ia baru saja membunuh ayahnya. Tentu Aku tidak percaya karena ia

tidak membau bubuk mesiu di tangannya.
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Keesokan harinya, Aku baru saja bertanya pada Nezumi tentang

perempuan yang dulu tidak jadi ia temui. Awalnya, Nezumi menolak untuk

bercerita tapi pendiriannya goyah jika di depan Aku. Akhirnya Nezumi mengajak

Aku untuk pergi ke sebuah apartemen yang dulu pernah ditempati Nezumi dengan

perempuan itu.

B

%
B

(01:04:44 — 01:06:15)

We only wanted to sa}'e the hel |

out of h|m and mak%'ﬁlm maway’ “

eeER I o o R

Gambar 3.44 Reka adegan Nezumi yang menceritakan tentang
kegelisahannya akhir — akhir itu.
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Nezumi : Hito ga shindan da. Hitori.
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Boku  : Sou datta. Shiriai?

Nezumi : Sono iya na kanemochi no otoko da. Hotondo ore to kanojo no koroshite
iu mon da. Ano ban, kanojo ni denwa wo kakesasete, otoko yobi dashitan
da. Ima kara aitai. Yosou doori yatsu wa takushii wo zutto tobashite, ano
douro yatte kitan da. Futari tomo kawaii yopparatte te ne, aitsu wa
kyoufu ni kao wo hikitsurashite, daigunshu ni kakomarete hikizuri wo
orosarete nigete mawaru sugata wo choitte kenbutsu to shirazu ni yarou
to omotte dake nan da.

Boku : Konna itazura dattan da.

Nezumi : Sou, demo anna kanpeki na itazura inakatta. Dakedo, kanpeki sugiru to
omoshiroku to nantomo nai mon da. Takushii wa yakyuu ichi ni ai,
omake ni hippa dasareta awareta no otoko wa ouzei no ningen tachi ni
oitsubusareru shimattan da.

Nezumi : Ada yang orang yang mati. Satu orang.

Aku  :Kau benar. Dia kenalanmu?

Nezumi : Dia pria kaya yang menyebalkan. Dia bilang mau membunuh kepadaku
dan pacarku. Malam itu, aku menelepon pacarku, terdengar suara pria.
“Aku ingin bertemu”. Seperti yang diduga dia keluar dari taksi, dan
kulihat dia melakukannya di jalan. Mereka terlihat mabuk, dia ketakutan
saat aku melihatnya, dia berusaha lari dengan taksi yang akan dihadang
banyak orang, dan berusaha kabur.

Aku : Jadi seperti itu kejahatannya.

Nezumi : Ya, tapi itu bukan kejahatan yang sempurna. Tetapi terlalu sempurna
jadi terlihat menarik. Taksi itu bergerak ke tempat base ball, di tambah
ada orang-orang yang berjumlah banyak mengejar dan membakar taksi
tersebut.

Mise en Scene adegan di atas menggunakan Long Shot dengan tujuan, Aku
yang mendengar cerita Nezumi bisa memberitahu penonton tentang apa yang
diceritakan yaitu Nezumi yang baru — baru ini tidak sengaja telah membunuh
Ayahnya sendiri.

Menyelesaikan cerita Nezumi yang belum selesai dalam novel, sutradara
Ohmori Kazuki membuat cerita Nezumi mengenal perempuan yang ia kenal dekat
dan perempuan ini telah menjadi simpanan seorang laki — laki yang sangat kaya

raya. Oleh karena itu, Nezumi membenci orang kaya. Sebelumnya pada malam

Festival Kobe, Nezumi dan perempuan itu mabuk berat. Kemudian, perempuan
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itu menelfon laki — laki kaya tersebut untuk datang ke festival Kobe saat itu juga.
Laki — laki itu datang dengan taksi pada waktu yang kurang tepat karena tidak
lama kemudian ada geng motor yang datang merusuhi festival, anggota geng
motor tersebut mengepung taksi itu dan membakar tanpa ampun. Penumpang laki
— laki itu meninggal dan masuk berita di koran. Nezumi tidak menjelaskan secara
gamblang, namun Aku yang memecahkan teka — teki tersebut dengan mengingat
isi berita di koran tersebut yang dimana laki — laki dalam taksi tersebut adalah
Ayah Nezumi.

Klimaks kedua dalam film adalah ketika Aku akan berpisah dengan

perempuan berjari sembilan karena liburan musim panas akan segera berakhir.

oue:47/0t43:2 W14 Moo ——e K2 m =

Gambar 3.45 Aku yang sedang bertemu perempuan berjari sembilan di hari
— hari terakhir liburan musim panas akan usai
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Koyubi no nai Onna no Ko : Minna daikirai.

Boku » Boku mo.
Koyubi no nai Onna no Ko : Uun, anata wa iya na hito janai wa.
Boku : Ima wa ne.

Koyubi no nai Onna no Ko : Hitoitte jitto shiteiru ne, iron na hito ga
hanashikakete kuru no ga kikoeru. Shiiteiru hito ya
shiranai hito mo, otoo-san, okaa-san, gakkou no
sensei, iron na hito ya, daitai iya na koto ga bakkari.
Omae nanka shinde shimae toka, ato wa kitanarashi
koto. Byouki da to omou.

Boku : Kazamuki ga wakarun da. Kawaii to hou kara kaze ga
fuite darou.

Koyubi no nai Onna no Ko: Itsuka kazamuki mo kaerun datta wa ne. Konna koto
hanashita no anata ga hajimete. Hontou wa sonna de
sukitakunkatta no.

Koyubi no nai Onna no Ko: Nee, itsu Tokyo ni kaeru no?

Boku : Raishuu, tesuto ga arun da. Daijoubu, Kondo no fuyu
ni mata kaeru yo.

Koyubi no nai Onna no Ko: Anata ga inaku naru to nanda ka samishii ni naru ki
ga sury wa.

Boku . Mata kitto aeru yo.

Boku : Futago no onna no ko ni boku wa nido to aenakatta. Boku ga fuyu ni

machi ni kaetta toki, kanojo ga rekoodo ten wo yame, apaato mo
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hikiagatte kita. Soshite hito no kozui toki no nagare no naka ni ato no
nokosazu ni ikesaki itta.

Gadis tanpa jari kelingking :

Aku

Aku

Aku

Gadis tanpa jari kelingking

Gadis tanpa jari kelingking :

Aku

Gadis tanpa jari kelingking :

Aku

Aku membenci semua orang.

: Termasuk diriku.
Gadis tanpa jari kelingking :

Tidak, aku tidak membencimu.

: Untuk saat ini bukan?
Gadis tanpa jari kelingking :

Orang-orang diam-diam mengetahui, ku dengar
bahwa mereka mengatakan tentang diriku. Baik
orang yang kukenal maupun tidak kukenal, ayah, ibu,
guru, orang lain, aku membenci mereka. Mereka
bilang “sebaiknya kau mati saja”, “Kau menjijikan”.
Apakah aku berpenyakitan?

: Aku tahu arah angin, angin akan berhembus dari

arah yang indah.

: Suatu saat arah angina itu juga akan pulang. Pertama

kalinya aku membicarakan hal ini kepadamu,
sebenarnya aku tidak menyukainya.

Kapan kau kembali ke Tokyo.

: Minggu depan, karena ada ujian. Jangan khawatir,

musim dingin tahun ini aku akan pulang.
Aku akan kesepian jika tanpa dirimu.

: Kita pasti akan bertemu.

Aku : Aku tidak bertemu dengan mereka lagi. Di musim dingin saat aku pulang ke
kota, dia berhenti bekerja dari toko record, dia juga pindah apartemen.
Kemudian Aku pergi tanpa meninggalkan sesuatu dalam aliran saat luapan

manusia.

Setting dalam cuplikan di atas merupakan dermaga dan pencahayaannya

adalah sore menjelang malam hari. Gambar pertama menggunakan - jarak

pengambilan Extreme Long Shot dengan tokoh Aku dan perempuan yang sedang

duduk di tepi dermaga. Gambar 3.45 bagian kedua dan ketiga menggunakan

Extreme Close Up yang bertujuan untuk menampilkan ekspresi perempuan

tersebut yang bimbang karena Aku akan kembali ke Tokyo.

Sesuai cerita pada novel, ketika liburan musim panas akan berakhir Aku

mau tidak mau harus kembali ke Tokyo untuk menyelesaikan studinya. Selain
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harus berpisah dengan Nezumi dan Jay, 4ku harus berpamitan pada perempuan
berjari sembilan yang pada liburan itu menjadi dekat dengannya. Perempuan itu
merasa sedih dan merasa akan sendirian jika tidak ada Aku disisinya, meskipun
Aku sudah berjanji jika mereka akan bertemu ketika liburan musim dingin
mendatang.

3.2.5.4 Tahap Penyelesaian Film Kaze no Uta wo Kike

Akhir dari film Kaze no Uta wo Kike juga memiliki perubahan yang tidak
ada di dalam novel. Pertama, dalam novel Nezumi merupakan seseorang yang
ingin menjadi penulis novel namun dalam film, Nezumi dibuat menjadi seseorang

yang ingin menghasilkan karya dalam dunia perfilman.

(01:26:50 — 01:27:04)

RAT'S FILM
! got Rat's film during autumn

ki iz foraxze WM ﬁ Mo ——e 2:04) ¢ PR —
Gambar 3.46 Aku yang selalu mendapat kiriman film dari Nezumi dan
menontonnya
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Boku : Nezumi no eiga wa sono toshi no aki ni boku wa tokoro he okorare kita.
Soshite juunen tatta ima demo boku no temoto ni aru.

Aku : Nezumi mengirimkanku film buatannya saat musim gugur. Sampai 10
tahun kemudian, aku masih memilikinya
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Kedua, dalam novel Aku menceritakan jika Jay’s Bar direnovasi karena

pelebaran jalan sehingga terlihat lebih rapi. Sedangkan di dalam film Jay akan

kembali pulang ke negaranya yaitu Cina.

(01:33:50)

'] -
I... haven”t feft this town even once,
since the Tokyo Olympics.

Gambar 3.47 Aku yang mengunjungi Jay sebelum kembali ke Tokyo
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: Toutou Nezumi wa konakatta ne.
: Eiga no shiai ga isogashii darou. Mitenai hou ga zannen da.
: Kitto, wakareru no ga hazukashiin da. Demo nanto iwareru shiran nee.

Nandaka watashi dake ga kawaranai to ne. Watashi wa Tokyo no
orinpikku toshi irai ichidou mo kono machi detaku wanai da.

: Kono machi ga suki?
. Doko datte onaji deshou. Demo nannen ga tattara, ichido Chuugoku ni

kaette mitai da. Ichido mo kita koto mo nai no sa.

: Akhir-akhir ini Nezumi tidak datang kemari.
: Dia sibuk dengan kompetisi film bukan? Sayang kita tidak bisa

melihatnya.

: Dia pasti malu kalau kita melihatnya. Tapi aku tidak tahu apa yang dia

katakan. Sepertinya hanya aku yang tidak berubah. Sejak Olimpiade
Tokyo, aku tidak pernah meninggalkan kota ini.

: Kau suka kota ini?
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Jay ~ : Tinggal dimanapun sama saja kan? Tapi, mungkin beberapa tahun
mendatang, aku akan pulang ke Cina, walau aku tidak pernah ke sana.

Mise en Scene gambar 3.47 menggunakan jarak pengambilan Long Shot
dari bawah. Memperlihatkan setting lampu bar dengan fokus memperlihatkan Jay
karena Jay yang sedang berbicara. Di situ Jay berpikir dirinya sudah terlalu lama
pergi ke Jepang dan ketika hari itu Aku ingin pamit, ia juga pamit. Tidak lama
kemudian Aku turun dan melihat ke belakang lagi. Ohmori Kazuki mempersingkat
durasi dengan pemandangan Jay’s Bar yang sudah kosong dan hanya menyisakan
debu. Seolah — olah Aku yang melihatnya adalah 4ku yang datang pada liburan

musim dingin mendatang.

(01:36:10 — 01:37:23)

Gamar 3;48 Knilisi J aar diti‘g‘;lllw untlanCina
dan reka adegan dimana bis yang akan ditumpangi Aku akan berangkat
Kedua gambar 3.48 adalah akhir dari film Kaze no Uta wo Kike. gambar
pertama, kamera seolah — olah melalui mata Aku menggunakan jarak Medium
Close Up untuk memperlihatkan Jay’s Bar sudah kosong dan berdebu yang telah
ditinggalkan Jay seperti yang dikatakan sebelumnya. Gambar kedua, kamera
berada di atas dengan jarak pengambilan Extreme Long Shot menunjukkan setting

jalanan kota dan bus yang akan pergi dengan pencahayaan yang menunjukkan

malam hari.
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Tabel 3.1 Analisa perbedaan dan persamaan Novel Kaze no Uta wo Kike
Haruki dan Film Kaze no Uta wo Kike karya Ohmori

karya Murakami
Kazuki.

Unsur Intrinsik Novel Kaze no Uta wo | Film Kaze no Uta wo | Keteranga
Kike Kike n
Tema Liburan musim panas Liburan musim panas Persamaan
Aku ke kampung Afku ke kampung
halamannya halamannya
Plot/Alur
1. Penyituasi | Aku tertarik pada Aku yang diperlihatkan Perbedaan
an menuli dan memesan tiket bus
menceritakan sesuatu | malam ke Kobe.
sampai ia bercerita Keesokan paginya, ia
tentang kepulangannya | langsung pergi ke Jay’s
pada liburan musim Bar juga bertemu
panas. sahabatnya, Nezumi.
2. Pemuncul | Ada dua pemunculan Ada dua pemunculan Persamaan
an Konflik | konflik. Pertama, 4ku | konflik. Pertama, Aku
yang menolong yang menolong
perempuan yang jatuh | perempuan yang jatuh
pingsan di Jay’s Bar. pingsan di Jay’s Bar.
Kedua, Aku yang Kedua, Aku yang
mendapat telfon dari mendapat telfon dari
orang radio dan orang radio dan
mendapat sebuah mendapat sebuah
kiriman lagu dari kiriman lagu dari
perempuan di masa perempuan di masa
lalunya. lalunya.
3. Peningkat | Peningkatan konflik Peningkatan konflik Persamaan

an Konflik

dalam novel ada 3.
Pertama, Aku segera
mencari perempuan
yang mana teman
SMA-nya tersebut
namun teman —
temannya tidak tahu
dan pihak sekolah juga
universitas tempat dia
melanjutkan juga tidak
tahu keberadaan
perempuan itu. Kedua,
Aku menjadi dekat
dengan perempuan

dalam novel ada 3.
Pertama, Aku segera
mencari perempuan
yang mana teman SMA-
nya tersebut namun
teman — temannya tidak
tahu dan pihak sekolah
juga universitas tempat
dia melanjutkan juga
tidak tahu keberadaan
perempuan itu. Kedua,
Aku menjadi dekat
dengan perempuan yang
ia tolong di Jay’s Bar.
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yang ia tolong di Jay’s
Bar. Ketiga, sikap
Nezumi yang
mendadak menjadi
aneh.

Ketiga, sikap Nezumi
yang mendadak menjadi
aneh.,

4. Klimaks Pertama yaitu Aku Film mempunyai dua Perbedaan
yang tidak klimaks, pertama
mendapatkan hasil apa | terkuaknya penyebab
— apa akan kabar Nezumi bersikap aneh.
perempuan dari masa Ia kemudian bercerita
lalu yang mengirimkan | pada Aku jika ia tidak
sebuah lagu untuknya | sengaja telah membuat
lewat radio, kedua Ayahnya terbunuh.
yaitu Nezumi yang Kedua, Aku yang harus
ternyata tidak pergi meninggalkan
menceritakan masalah | perempuan berjari
apa — apa dari sembilan karena harus
keanehan sikapnya melanjutkan sekolahnya
beberapa hari yang di Tokyo. Perempuan
lalu, dan yang ketiga berjari sembilan itu
adalah sikap bersikap berlebihan
perempuan yang karena ia akan sendirian
berlebihan ketika jika tidak ada Aku, juga
liburan musim panas Aku yang merasa
akan usai dan 4ku bersalah dengan
akan kembali ke keadaan mereka.

Tokyo untuk
melanjutkan
kuliahnya.

5. Penyelesai | Dalam novel memiliki | Dalam film Perbedaan

an tiga penyelesaian penyelesaian dibuat
sebagai penutup. berbeda dengan yang

Pertama hari dimana
kembalinya Aku ke
Tokyo dan Jay’s Bar
yang akan direnovasi
akibat pelebaran jalan,
kedua kelanjutan
hidup seorang Nezumi
yang menjadi penulis
novel, dan ketiga
adalah putusnya
hubungan 4ku dengan
perempuan berjari
sembilan karena ketika
Aku pulang ke
kampung halamannya
lagi pada musim
dingin, perempuan itu

ada di novel. Pertama,
Nezumi dibuat menjadi
seseorang yang ingin
menghasilkan karya
dalam dunia perfilman.
Kedua, dalam film Jay
akan kembali pulang ke
negaranya yaitu Cina
dan menutup Jay’s Bar.
Ketiga, perihal
perempuan berjari
sembilan, ia dibuat sama
dengan pergi tanpa
meninggalkan jejak.
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hilang tanpa
meninggalkan jejak.
Tokoh dan Novel Film
Penokohan
Tokoh Utama Aku: Aku: Perbedaan
- Perhatian - . Pelupa
- Pelupa - Peminum
- Tidak pendiam - Perokok
juga tidak - Suka baca buku
banyak bicara - Tidak peka
- Perokok - Tidak pendiam
- Peminum juga tidak
- Suka baca banyak bicara
buku
Nezumi:
Nezumi:
- Membenci
- Membenci orang kaya
orang kaya - Menganggap
- Menganggap remeh
remeh - Seorang
- Tidak pernah pembuat film
baca buku - Tinggal sendiri
- Ingin menulis di tempat yang
novel tidak layak
- Tertutup - Terbuka dengan
- Peminum masalahnya
- Pendendam
- Peminum
Tokoh Tambahan | Pacar tokoh Aku: Pacar tokoh Aku: Persamaan
- Perokok - Perokok
- Peminum - Peminum
- Berjari 9 - Berjari 9
- Anak kembar - Anak kembar
- Tertutup pada - Tertutup  pada
orang baru orang baru
- Pembohong - Pembohong
Jay: Jay:

Pendatang dari
Cina

Pengamat
Penasihat

Pendatang = dari
Cina

Pengamat
Penasihat
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- Punya Jay’s - Punya Jay’s Bar
Bar
Latar Novel Film
Latar Tempat Latar tempat yang Latar tempat yang Perbedaan
dipakai Murakami dipakai Ohmori adalah
adalah sekitar kandang | Stadion Nishinomiya,
monyet, Jay’s Bar, pertokoan Motomachi,
toko musik, rumah Jay’s Bar, rumah Aku,
Aku, lapangan tenis, apartemen perempuan
pantai, kolam renang, | berjari sembilan, dan
dan apartemen toko musik yang berada
perempuan dimana di Kobe, Jepang
tempat — tempat
tersebut berada di
Kampung halaman
Aku
Latar Waktu 8 Agustus 1970 — 26 Tidak disebutkan Perbedaan
Agustus 1970 tahunnya, tapi dari
peristiwa kerusuhan
festival Kobe tahun
1976
Latar Sosial Latar sosial dalam Latar sosial dalam film Persamaan
novel adalah mengambil kehidupan
kehidupan liburan laki | liburan laki — laki dan
— laki dan perempuan | perempuan berumur dua
berumur dua puluh puluh tahunan dengan
tahunan dengan kondisi keluarga
kondisi keluarga menengah ke atas
menengah ke atas.
Sudut Pandang | Sudut pandang 1, Sudut pandang 1, tokoh | Persamaan

tokoh Aku

Aku dengan
pengambilan sudut
gambar subyektif




BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Proses ekranisasi dari novel Kaze no Uta wo Kike karya Murakami Haruki
ke dalam film Kaze no Uta wo Kike karya Ohmori Kazuki terbukti menimbulkan
persamaan beserta perbedaan.

Perbedaan yang pertama adalah penambahan adegan berupa beberapa alur
konflik dalam novel yang tidak terselesaikan ke dalam film, contohnya
kegelisahan yang dialami Nezumi dikarenakan ia telah membuat ayahnya sendiri
terbunuh di malam festival Kobe. Kedua ada pada penggambaran karakter tokoh
utama, yaitu Nezumi yang ingin menulis novel dalam cerita namun di film,
Nezumi menggeluti dunia perfilman. Juga dalam film, ia menceritakan semua
masalahnya pada Aku.

Begitu juga dengan latar tempat. Dalam novel, Murakami hanya
menyebutkan kampung halaman Aku dimana ia lahir dan dibesarkan sebelum
berkuliah di Tokyo. Dalam film, cerita itu berlatar di Kobe. Latar waktu juga
termasuk ke dalam perbedaan karena Murakami mengambil latar novel tahun
1970, sedangkan filmnya berlatar tahun 1976.

Persamaan pada novel dan film Kaze no Uta wo Kike ada pada Tema,
beberapa pemunculan konflik cerita, gambaran tokoh tambahan, latar sosial, dan
penggunaan sudut pandang. Pertama, tema dari keduanya adalah sama — sama
mengenai liburan musim panas tokoh Aku di kampung halamannya, dan untuk

pemunculan konflik pembangun cerita dibuat sama. Kedua, Ohmori juga tidak
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mengubah gambaran tokoh tambahan dalam novel tersebut. Garis besar latar
sosial diantaranya Nezumi dan Aku dari novel dan film juga sama yaitu Nezumi
yang anak orang kaya dan dari hobi Aku juga bisa dibilang sebagai keluarga
menengah. Terakhir yaitu sudut pandang. Pada novel melalui gaya bercerita Aku
diketahui jika novel tersebut menggunakan sudut pandang pertama, sedangkan
pada film ditunjukkan dengan sudut pengambilan gambar subyektif dari sudut
pandang diri Aku.

Dari hasil penelitian ini dapat diketahui jika persamaan dan perbedaan
selalu ada dalam sebuah ekranisasi satu media ke media lainnya dan hal itu terjadi
karena beberapa tujuan tertentu. Diantaranya adalah terbatasnya durasi film
dengan tidak mencantumkan semua hal dalam novel ke dalam Film. Kemudian
perubahan akhir cerita yang belum terselesaiakan dalam novel sehingga membuat
cerita dalam film cenderung ringkas dan jelas.

Dengan ditemukannya persamaan juga perbedaan pada novel juga film
Kaze no Uta wo Kike ini, maka penulis rasa sudah mencapati tujuan dari

penelitian ini.

4.2 Saran

Novel Kaze no Uta wo Kike adalah karya pertama penulis postmodern
terkenal Murakami Haruki. Dari hal ini mungkin bisa disarankan untuk meneliti
tentang representasi kehidupan Murakami pada tokoh Aku dalam novel Kaze no
Uta wo Kike melalui pendekatan sosiologi sastra. Penulis berpikir karakter tokoh

juga latar berjalannya cerita cukup merepresentasikan Murakami Haruki.
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